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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
Modul ini terdiri dari materi Pedagogik dan Profesional. Materi Profesional 
terdiri dari 4 kegiatan belajar yang mencakup ; 1) menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, 2) merencanakan konstruksi gelagar, 
kantilever dan rangka batang, 3) membuat gambar kerja konstruksi 
bangunan, 4) membuat gambar bangunan menggunakan perangkat lunak.  
Materi dalam modul disusun sedemikian rupa sehingga memuat 
kompetensi pemahaman terhadap konsep pedagogik pembelajaran baik 
pembelajaran di dalam kelas, laboratorium dan lapangan serta konsep 
struktur, elemen konstruksi bangunan gedung berupa pondasi foot plat, 
plat, balok, dan kolom beton bertulang, serta  kemampuan untuk membuat 
gambar baik dengan cara manual maupun dengan menggunakan 
perangkat lunak yang mengikuti kaidah gambar konstruksi yang benar.  
 
 
B. Tujuan  
Peserta belajar setelah mengikuti dan mempelajari seluruh kegiatan 
belajar pada modul ini diharapkan dapat mencapai spesifikasi kinerja 
sebagai berikut : 
1. Peserta belajar memahami dan mampu membuat rancangan 
pembelajaran yang mendidik.  
2. Peserta belajar memahami dan dapat memeriksa syarat 
kekokohan konstruksi kuda-kuda rangka batang. 
3. Peserta belajar memahami dan dapat memeriksa tegangan 
lentur dan geser pada gelagar akibat gaya lintang  
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4. Peserta belajar memahami dan dapat menggambar dengan 
benar pondasi foot.  
5. Peserta belajar memahami dan dapat menggambar dengan 
benar plat beton bertulang 
6. Peserta belajar memahami dan dapat menggambar dengan 
benar balok beton bertulang.  
7. Peserta belajar memahami dan dapat menggambar dengan 
benar kolom beton bertulang.  
8. Peserta belajar memahami dan dapat mengatur fasilitas 
pendukung yang terdapat pada properties perangkat lunak 
9. Peserta belajar memahami dan dapat menerapkan cara 
memodifikasi gambar onjek 3 dimensi dengan perangkat lunak 
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C. Peta Kompetensi  
No KOMPETENSIUTAMA KOMPETENSI INTI 
KOMPETENSI MATA 
PELAJARAN 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
  PEDAGOGIK 
4. 
Menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik 
4.3 Menyusun 
rancangan 
pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun 
lapangan 
4.3.1 Rancangan pembelajaran yang 
lengkap untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium maupun di lapangan. 
    
  
  
4.3.2 Rancangan pembelajaran yang 
lengkap disusun untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun di 
lapangan sesuai dengan komponen-
komponen RPP 
    
  4.4 Melaksanakan 
pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di 
laboratorium dan di 
lapangan dengan 
memperharikan standar 
keamanan yang 
dipersyaratkan 
4.4.1 Pembelajaran yang mendidik di 
kelas, di laboratorium dan di lapangan 
(memperhatikan standar keamanan 
yang dipersyaratkan) disimulasikan 
sesuai dengan rancangan 
pembelajaran 
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4.4.2 Pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di laboratorium dan 
di lapangan (memperhatikan standar 
keamanan yang dipersyaratkan) 
dilaksanakan sesuai dengan rancangan 
pembelajaran 
  PROFESIONAL 
20.1 Menguasai 
materi, struktur, 
konsep, dan pola 
pikir keilmuan 
yang mendukung 
mata pelajaran 
yang diampu. 
20.2 Merencanakan  
konstruksi gelagar, 
kantilever  dan rangka 
batang 
20.2.8   Memeriksa  syarat  kekokohan 
konstruksi kuda-kuda rangka  batang 
    
  
  
20.2.9    Memeriksa tegangan lentur 
dan geser  pada gelagar  akibat gaya 
lintang 
    
  
20.3 Membuat gambar 
kerja Konstruksi 
Bangunan 
20.3.8    Membuat gambar  kerja  
pondasi  foot plat 
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20.11 Membuat gambar  
bangunan 
menggunakan 
perangkat lunak 
20.11.3 Mengatur fasilitas pendukung 
yang terdapat pada properties 
    
  
  
20.11.5  Menerapkan cara 
memodifikasi gambar  obyek 3 
dimensi dengan perangkat lunak 
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D. Ruang Lingkup  
 
Adapun ruang lingkup materi dalam kegatan pembelajaran meliputi : 
1. Membuat rancangan pembelajaran dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
2. Pemahaman tentang memeriksa syarat kekokohan konstruksi 
kuda-kuda rangka batang 
3. Pemahaman tentang memeriksa tegangan lentur dan geser 
pada gelagar akibat gaya lintang. 
4. Pengenalan tentang foot plat, plat, balok, dan kolom beton 
bertulang 
5. Membuat gambar kerja foot plat meliputi ; gambar denah dan 
gambar detail foot plat   
6. Membuat gambar kerja plat beton bertulang meliputi ; gambar 
denah plat dan gambar detail plat beton bertulang. 
7. Membuat gambar kerja balok beton bertulang meliputi ; gambar 
denah plat dan gambar detail balok  beton bertulang. 
8. Membuat gambar kerja kolom beton bertulang meliputi ; gambar 
denah plat dan gambar detail kolom  beton bertulang. 
9. Mengatur fasilitas pendukung yang terdapat pada properties 
perangkat lunak dan menerapkan cara memodifikasi gambar onjek 
3 dimensi dengan perangkat lunak.  
 
 
E.  Saran Cara Penggunaan Modul  
Agar   proses   belajar   menggambar   bertulang berhasil dengan optimal, 
perlu dicermati langkah-langkah belajar sebagai berikut : 
1. Supaya  dipelajari  dan  dicermati  dengan  seksama  mengenai 
teori dasar  masing-masing materi pembelajaran.  
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2. Bertanyalah kepada Fasilitator bila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran  
3. Anda dapat menggunakan buku referensi yang menunjang bila dalam 
buku ini terdapat hal-hal yang kurang jelas  
4. Persiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mengikuti 
proses pembelajaran sesuai dengan materi masing-masing 
pembelajaran.  
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PEDAGOGIK 
 
 
KEGIATAN  PEMBELAJARAN 1 
 
A. Tujuan 
Setelah mengikuti Pelatihan diharapkan peserta : 
Mampu menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah  menyelesaikan  materi  pelatihan  ini,  guru  diharapkan  dapat: 
1. Menjelaskan peran guru dalam proses pembelajaran. 
2. Menyusun rancangan dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
pembelajaran di dalam kelas, laboratorium, dan lapangan. 
3. Melaksanaan proses pembelajaran di kelas, laboratorium, dan 
lapangan 
 
 
C. Uraian Materi  
 
1. Pendahuluan  
Mirip dengan pembangunan sebuah proyek yang dimulai dari 
perancangan, proses pembelajaran juga dimulai dari suatu perancangan 
yang disebut perancangan pembelajaran. Pada tahap ini seorang pendidik 
akan mulai berpikir, tentang apa yang akan disajikan dalam suatu proses 
pembelajaran, bagaimana cara menyajikannya dan dimana  proses 
tersebut berlangsung.  
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Sebagai tahap awal dari sebuah proses, tahap ini perlu mendapatkan 
perhatian yang serius dari seorang guru. Karena tahap ini akan 
memberikan pengaruh yang besar terhadap tahapan-tahapan berikutnya. 
Seorang guru di duga tidak akan pernah memperoleh hasil yang optimum 
dari proses pembelajaran yang dilakukannya, apabila proses 
pembelajaran dilakukan tanpa melalui rancangan pembelajaran.   
 
Proses  pembelajaran pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari proses 
mengajar. Secara umum ada  dua  konsep  mengajar, yakni  mengajar  
sebagai  proses  menyampaikan  materi pelajaran  dan  mengajar  
sebagai  proses  mengatur  lingkungan.  Kedua  konsep tersebut  memiliki  
konsekuaensi  yang  berbeda  terhadap  pelaksanaan  proses 
pembelajaran.  
 
Keberhasilan suatu proses pengajaran diukur dari sejauhmana siswa 
dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. Materi 
pelajaran itu sendiri adalah pengetahuan yang bersumber dari mata 
pelajaran yang diberikan di sekolah. Sedangkan, mata pelajaran itu sendiri 
adalah pengalaman-pengalaman manusia masa lalu yang disusun secara 
sistematis dan logis kemudian diuraikan dalam buku-buku pelajaran dan 
selanjutnya isi buku itu yang harus dikuasai siswa.  
 
2. Makna Proses Pembelajaran 
 
Mengajar  dalam  konteks  standar  proses  pendidikan  bukan  hanya  
sekedar menyampaikan materi pelajaran akan tetapi juga dimaknai 
sebagai proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain 
mengajar yang demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran.Hal ini 
mengisyaratkan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus 
dijadikan sebagai pusat dari kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk 
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membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan  mutu  kehidupan  
peserta  didik.  
 
Pembelajaran  perlu  memberdayakan semua  potensi  peserta  didik  
untuk  menguasai  kompetensi  yang  diharapkan. Pemberdayaan 
diarahkan untuk mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khusus  
supaya  setiap  individu  mampu  menjadi  pebelajar sepanjang  hayat dan 
mewujudkan masyarakat belajar. 
 
Dalam implementasinya, walaupun istilah yang digunakan ”pembelajaran”, 
tidak berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai pengajar, sebab 
secara konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu juga 
bermakna membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dua istilah  
yang memiliki satu makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah 
suatu aktivitas yang dapat membuat siswa belajar. Keterkaitan antara 
mengajar dan belajar diistilahkan Dewey sebagai “menjual dan membeli” –
Teaching is to Learning as Selling is to Buying. Artinya, seseorang tidak 
mungkin akan menjual ketika tidak ada orang yang membeli, yang berarti 
tidak akan ada perbuatan mengajar  jika  tidak  membuat  seseorang  
belajar. Dengan  demikian  dalam istilah mengajar, juga terkandung 
proses belajar siswa. Inilah makna pembelajaran. 
 
Dalam konteks pembelajaran, sama sekali tidak berarti memperbesar 
peranan siswa  disatu pihak dan memperkecil peranan guru di pihak lain. 
Dalam istilah pembelajaran, guru tetap harus berperan secara optimal 
demikian juga halnya dengan siswa. Perbedaan dominasi dan aktivitas di 
atas, hanya menunjukan kepada perbedaan tugas-tugas atau perlakuan 
guru dan siswa terhadap materi dan proses pembelajaran. Sebagai 
contoh ketika guru menentukan proses  belajar  mengajar  dengan  
menggunakan metoda buzz group(diskusi  kelompok  kecil),  yang  lebih  
menekankan  kepada  aktivitas  siswa,  maka  tidak  berarti  peran  guru  
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semakin  kecil.  Ia  akan  tetap  dituntut  berperan  secara optimal  agar 
proses  pembelajaran  dengan buzz  groupitu  berlagsung  dengan baik  
dan  optimal.  Demikian juga sebaliknya  ketika  guru  menggunakan  
pendekatan ekspositori (contohnya  dengan  ceramah)  dalam  
pembelajaran,  tidak berarti  peran  siswa  menjadi  semakin  kecil.  
Mereka  harus  tetapberperan  secara optimal dalam rangka menguasai 
dan memahami materi pelajaran  yang disampaikan oleh guru.   
 
Dari uraian tersebut, maka nampak jelas bahwa istilah 
“pembelajaran”(instruction) itu menunjukkan pada usaha siswa 
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru.Disini jelas, 
proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi tanpa 
perlakuan guru.Yang membedakannya hanya terletak pada peranannya 
saja. 
 
Proses  pembelajaran  harus  diarahkan agar siswa mampu mengatasi 
setiap tantangan dan rintangan dalam kehidupan  yang  cepat  berubah,  
melalui  sejumlah  kompetensi  yang  harus  dimiliki, yang  meliputi,  
kompetensi  akademik,  kompetensi okupasional,  kompetensi kultural dan 
kompetensi temporal. Itulah sebabnya, makna belajar bukan hanya 
mendorong anak agar mampu menguasai sejumlah materi pelajaran akan 
tetapi bagaimana agar anak itu memiliki sejumlah kompetensi untuk 
mampu menghadapi rintangan yang muncul sesuai dengan perubahan 
pola kehidupanmasyarakat.  
 
Dari penjelasan di atas, maka makna pembelajaran dalam konteks 
standar proses pendidikan ditunjukkan oleh beberapa ciri sebagai berikut: 
 
a. Pembelajaran adalah Proses Berpikir 
Belajar adalah proses berpikir. Belajar berpikir menekankan kepada 
proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara 
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inividu dengan lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir proses 
pendidikan di sekolah tidak  hanya  menekankan  kepada akumulasi  
pengetahuan  materi  pelajaran,  akan  tetapi  yang  diutamakan  adalah  
kemampuan  siswa  untuk  memperoleh pengetahuannya  sendiri  (Self  
regulated). 
 
Dengan  kata  lain,  proses  pembelajaran hendaknya merangsang siswa 
untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi sendiri sekali gus mampu 
mengkonfirmasi sesuatu sesuai dengan proses berpikirnya sendiri. 
 
Asumsi yang mendasari pembelajaran berpikir adalah bahwa 
pengetahuan itu tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu 
itu sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar asumsi 
itulahpembelajaran berpikir memandang, bahwa mengajar itu bukanlah 
memindahkan pengetahuan dari guru pada siswa, melainkan suatu 
aktivitas  yang memungkinkan siswa dapat membangun sendiri 
pengetahuannya. Menurut Bettencourt (1985)mengajar dalam 
pembelajaran berpikir adalah berpartisipasi dengan siswa dalam  
membentuk  pengetahuan,  membuat  makna,  mencari  kejelasan,  
bersikap kritis dan mengadakan justifikasi. Dalam proses pembelajaran La 
Costa (1985) mengklasifikasikan mengajar berfikir menjadi tiga, yaitu 
teaching of thinking, teaching for thinking danteaching about thinking. 
 
Teahing  of  thinking adalah  proses  pembelajaran  yang  diarahkan  
untuk pembentukan  keterampilan  mental  tertentu,  seperti  misalnya  
keterampilan berpikir  kritis,  berrpikir  kreatif  dan  lain  sebagainya. 
Dengan  demikian  jenis pembelajaran ini lebih menekankan kepada 
aspek tujuan pembelajaran. 
 
Teachingfor thinking,adalah proses pembelajaran yang diarahkan pada 
usaha menciptakan lingkungan belajar yangdapat mendorong terhadap 
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pengembangan kognitif. Jenis pembelajaran ini lebih menitik beratkan 
kepada proses menciptakan situasi dan lingkungan tertentu, contohnya 
menciptakan suasana keterbukaan yang demokratis, menciptakan iklim 
yang menyenangkan sehingga memungkinkan siswa dapat berkembang 
secara optimal.  
 
Teaching about thinking, adalah pembelajaran yang diarahkan pada 
upaya untuk membantu agar siswalebih  sadar  terhadap  proses  
berpikirnya.  Jenis  pembelajaran  ini  lebih  menekankan kepada 
metodologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Pada  kenyataannya,  proses  pembelajaran  berpikir  menyangkut  tiga  
hal tersebut. Artinya, dalam pelaksanaan pembelajaran, kita tidak mungkin 
melepaskan ketiga aspek di atas. 
 
b. Proses Pembelajaran adalah Memanfaatkan Potensi Otak 
Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara 
maksimal. Menurut beberapa ahli, otak manusia terdiri dari dua bagian 
yaitu otak kanan  dan  otak kiri.  Masing-masing  belahan  otak memiliki  
spesialisasi  dalam kemampuan-kemampuan tertentu. 
 
Proses  berpikir  otak  kiri    bersifat  logis,  skuensial,  linier,  dan  rasional. 
Sisi ini  sangat  teratur.  Walaupun berdasarkan  realitas,  ia mampu  
melakukan penafsiran  abstrak  dan  simbolis.  Cara  berpikirnya  sesuai  
untuk  tugas-tugas literatur ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi 
auditorial, menempatkan detail dan fakta, fonetik, serta simbolis (De 
Porter, 1992).Cara  kerja  otak  kanan  bersifat acak,  tidak  teratur,  intuitif  
dan  holistik. Cara berpikirnyasesuai dengan cara-cara untuk mengetahui 
yang bersifat non verbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang 
berkenaan dengan perasaan (merasakan kehadiran suatu benda atau 
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orang), kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, 
kepekaan warna, kreativitas dan visualisasi. 
 
Kedua belahan otak perlu dikembangkan secara  optimal dan seimbang. 
Belajar yang hanya cenderung memanfaatkan otak kiri, misalnya dengan 
memaksa anak untuk berpikir logis dan rasional akan membuat anak 
dalam posisi ”kering dan hampa”. Oleh karena itu belajarberpikir logis dan 
rasional perlu didukung oleh pergerakan otak kanan, misalnyadengan 
memasukkan  unsur-unsur yang dapat mempengaruhi emosi, yaitu unsur 
estetika melalui proses  belajar  yang  menyenangkan  dan  
menggairahkan.  Dalam  standar  proses pendidikan,  belajar  adalah  
memanfaatkan  kedua  belahan  otak  secara  seimbang. 
 
3. Proses Pembelajaran di Kelas, Laboratorium dan Lapangan 
a. Pembelajaran di Kelas 
Dalam proses pembelajaran, guru harus menempatkan  siswa  sebagai  
subjek  belajar.  Dengan  demikian, dalam  pelaksanaan  proses  
pembelajaran  di  dalam  kelas, guru  perlu  mengaktipkan  siswa secara 
optimal. Inilah  yang kemudian penulis istilahkan sebagai Pembelajaran 
Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS). 
 
Dalam  kegiatan  belajar mengajar  PBAS  diwujudkan  dalam  berbagai 
bentuk  kegiatan seperti  mendengarkan,  berdiskusi,  memproduksi  
sesuatu, menyusun laporan, memecahkan masalah dan lain sebagainya. 
Keaktifan siswa  itu  ada  yang  secara  langsung  dapat  diamati,  seperti  
mengerjakan  tugas, berdiskusi,  mengumpulkan  data  dan  lain  
sebagainya;  akan  tetapi  juga  ada yang  tidak  bisa  diamati,  seperti  
kegiatan  mendengarkan  dan  menyimak.  
 
Kadar PBAS tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, akan tetapi 
juga ditentukan oleh aktifitas  non-fisik  seperti  mental,  intelektual  dan  
15 
 
emosional. Oleh sebab itu sebetulnya aktif dan tidak aktifnya siswa dalam 
belajar hanyasiswa  yang mengetahuinya secara pasti. Kita tidak dapat 
memastikan bahwa siswa yang diam mendengarkan penjelasan tidak 
berarti tidak PBAS; demikian juga sebaliknya belum tentu siswa  yang 
secara fisik aktif memiliki kadar aktifitas mental yang tinggi pula. 
 
Namun demikian, salah satu hal  yang dapat kita lakukan untuk 
mengetahui  Apakah  suatu  proses  pembelajaran  memiliki  kadar  PBAS  
yang  tinggi, sedang atau lemah, dapat kita lihat dari kriteria penerapan 
PBAS dalam proses pembelajaran. Kriteria tersebut menggambarkan 
sejauhmana keterlibatan siswa  dalam pembelajaran  baik  dalam  
perencanaan  pembelajaran,  proses pembelajaran maupun dalam 
mengevaluasi hasil pembelajaran. Semakin siswa terlibat dalam ketiga 
aspek tersebut, maka kadar PBAS semakin tinggi.  
 
b. Pembelajaran di Laboratorium 
Sesuai  dengan  perkembanganilmu  pengetahuan  dan  teknologi  proses 
pembelajaran bisa terjadi di mana saja, baik tempat yang didesainuntuk 
berlangsungnya proses pembelajaran, maupun tempat yang tidak 
didesainsecara khusus untuk proses pembelajaran. Laboratorium adalah 
tempat yang didesainuntuk  terjadinya  proses  pembelajaran.  Berbeda  
dengan ruangan  kelas,  laboratorium  biasanya digunakan  untuk  
kegiatan  pembelajaran  tertentu  yang bertujuan diantaranya untuk: 
(a)  Pembuktian suatu konsep atau teori melalui eksperimen (percobaan). 
(b)  Mendemonstrasikan suatu alat atau proses tertentu 
(c)  Mencari dan menemukan sesuatu melalui cara dan prosedur kerja 
tertentu. 
 
Pelaksanaan Eksperimen di Laboratorium 
Eksperimen  adalah  cara  penyajian  pelajaran  dimana  siswa  
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
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sesuatu yang dipelajari. Dalam proses pembelajaran melalui eksperimen 
siswadiberi kesempatan untuk  mengalami  sendiri  atau  melakukan  
sendiri,  mengikuti  suatu  proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 
keadaan atau proses tertentu.  
 
Langkah-langkah Pelaksanaan 
1)PersiapanEksperimen 
Terdapat  beberapa  hal  yang  harus  dilakukan  dalam  melaksanakan  
eksperimen, yakni: 
a) Tentukan dan rumuskan tujuan eksperimen dengan jelas dan terukur. 
Tujuan yang jelas dan terukur, bukan hanya dapat  membangkitkan 
motivasi belajar siswaakan tetapi juga dapat berfungsi sebagai 
petunjuk untuk melakukan eksperimen.  
b) Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan 
eksperimen. Kalau seandainya di sekolah bahan dan  alat  yang 
diperlukan tidak sesuai dengan  jumlah siswa,  guru  dapat  
melakukan  eksperimen  dengan  mengelompokkan siswa. Untuk alat 
dan bahan  yang memiliki resiko tinggi, siswa perlu memahaminya 
dengan baik untuk menghindari kesalahan dalam penggunaannya. 
Untuk itu, sebaiknya pada setiap alat dan bahan dirumuskan cara dan 
prosedur menggunakannya secara lengkap. 
c) Memberikan  penjelasan  secukupnya  tentang  prosedur  atau  
langkah-langkah melakukan eksperimen. Guru perlu memahami benar 
bagaimana prosedur  melaksanakan  suatu  kegiatan  eksperimen.  
Prosedur  melaksanakan eksperimen sebaiknya disusun dalam bentuk 
pedoman sehingga dapat dipelajari siswa. 
d) Seandainya  ada  hal-hal  khusus  terdapat  dilaboratorium,  siswa  
perlu  memahaminya  dengan  benar.  Oleh  karena  itu  di  dalam  
laboratorium  perlu ada petunjuk yang jelas, termasukpetunjuk tentang 
prosedur keselamatan kerja. 
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Pembelajaran melalui Demonstrasi 
Demonstrasi  adalah  proses  pembelajaran  dengan  memperagakan  dan 
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda 
tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.  
 
Sebagai metode penyajian, demonstrasi  tidak  terlepas  dari  penjelasan  
secara  lisan  oleh  guru.  Walaupun dalam  proses  demonstrasi,  peran  
siswa  hanya  sekedar  memperhatikan,  akan tetapi  demonstrasidapat  
menyajikan  bahan  pelajaran  lebih  kongkret.  Dalam strategi 
pembelajaran demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung 
keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri. 
 
Langkah-langkah Pelaksanaan Demonstrasi 
a) Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 
(1)  Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses 
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti 
aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.  
(2) Persiapkan  garis  besarlangkah-langkah  demonstrasi  yang  akan  
dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan sebagai 
panduan untuk menghindari kegagalan.  
(3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan 
yangdiperlukan. 
 
b)Tahap Pelaksanaan  
(1)  Pembukaan 
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal  yang harus 
diperhatikan, diantaranya: 
(a) Aturlah  tempat  duduk  yang  memungkinkan semua siswa  dapat  
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
(b)  Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa  
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(c)  Kemukakan  tugas-tugas  apa  yang  harus  dilakukan  oleh  siswa,  
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
penting dari pelaksanaan demonstrasi. 
 
(2) Pelaksanaan Demonstrasi 
Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa 
untuk berpikir,  misalnya  melalui  pertanyaan-pertanyaan  yang  
mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik 
memperhatikan demonstrasi. 
(a)  Ciptakan  suasana  yang  menyejukkan  dengan  menghindari  
suasana  yang menegangkan 
(b)  Yakinkan  bahwa  semua  siswa  mengikuti  jalannya  demonstrasi  
dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa. 
(c)  Berikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  secara  aktif  memikirkan 
lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi 
itu. 
 
(3)  Langkah Mengakhiri Demonstrasi  
Apabila  demonstrasi  selesai dilakukan,  proses  pembelajaran perlu  
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya 
dengan pelaksanaan  demonstrasi  dan  proses  pencapaian  tujuan  
pembelajaran. Hal  ini diperlukan  untuk  meyakinkan  apakah  siswa  
memahami  proses  demonstrasi itu  atau  tidak.  Selain  memberikan  
tugas  yang  relevan,  ada  bainya  guru  dan siswa  melakukan  evaluasi  
bersama  tentang  jalannya  proses  demonstrasi  itu untuk perbaikan 
selanjutnya. 
 
c. Pembelajaran di Lapangan 
Seperti yang telah dikemukakan di muka, proses pembelajaran bisa terjadi  
di  mana  saja,  di  dalam  atau  pun  di  luar  kelas,  bahkan  di  luar  
sekolah. Proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau di luar 
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sekolah, memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan siswa, 
karena proses pembelajaran  yang  demikian  dapat  memberikan  
pengalaman  langsung  ke  pada siswa, dan pengalaman langsung 
memungkinkan materi pelajaran akan semakin kongkrit dan nyata yang 
berarti proses pembelajaran akan lebih bermakna. Proses pembelajaran 
di lapangan adalah proses pembelajaran yang didesain agar siswa 
mempelajari langsung materi pelajaran pada objek yang sebenarnya, 
dengan demikian pembelajaran akan semakin nyata.  
 
Proses  pembelajaran  secara  langsung  dapat  memberikan  
pengalaman nyata  pada  siswa, artinya  pengalaman  itu  akan  semakin  
kongkret,  sehingga siswa akan terhindar dari kesalahan persepsi dari 
pembahasan materi pelajaran  tertentu.  Proses  pembelajaran  di  
lapangan  dapat  dibedakan  antara  pembelajaran melalui Praktek Kerja 
Lapanganatau sering disebut dengan PKL dengan pembelajaran dengan 
menggunakan metode lapangan seperti karyawisata. Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) biasanya dilakukan oleh siswa untuk lebih memahami 
dan menghayati lapangan pekerjaan beserta tugas-tugas  yang harus 
dikerjakan disampingmenambah skill atau keterampilan dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaannya.  Biasanya PKL dilakukan oleh siswa-
siswa sekolah kejuran menjelang akhir studi. PKL dimaksudkan, agar 
ketika siswalulus dari suatu lembaga pendidikan tertentu, sudah mengenal 
lapangan pekerjaannya.  Sedangkan,  proses  pembelajaran  melalui  
karyawisata,  adalah  proses pembelajaran  dengan  membawa siswa 
mempelajari  bahan-bahan  (sumber-sumber)  belajar  di  luar  kelas,  
dengan  maksud  agar  siswa  lebih  memahami serta  memiliki  wawasan  
yang  luas  tentang  bahan  ajar  yang  dipelajarinya  di dalam kelas.  
 
Banyak istilah yang digunakan, tetapi maksudnya sama dengan 
karyawisata, seperti widyawisata, study-tour dan lain sebagainya. Prinsip-
prinsip pembelajaran di lapangan sama dengan prinsip pembelajaran di 
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laboratorium, bahwa belajar itu bukan hanya mencatat dan menghafal, 
akan tetapi belajar pada dasarnya proses berbuat yang didorong oleh rasa 
ingin tahu dari siswa. 
 
 
4. Rancangan Pembelajaran 
Terdapat banyak model yang dapat diacu dalam membuat rancangan 
pembelajaran. Salah satu di antaranya adalah model Dick and Carey, 
seperti tergambar berikut ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.1. Model Desain Pembelajaran Dick and Carey 
 
Tahapan perancangan pada model  Dick and Carey tampak berbeda 
dengan tahapan perancangan yang dipakai pada kurikulum 2013. Tetapi 
tidaklah demikian, karena perbedaan tersebut hanya terletak pada istilah 
yang dipergunakan.  
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 Langkah pengidentifikasian tujuan/tujuan utama pembelajaran dalam 
model Dick and Carey, pada kurikulum 2013 disebut dengan 
pengidentifikasian/perumusan Kompetensi Inti ( KI). Langkah kedua dan 
ketiga pada model Dick and Carey,  adalah melaksanakan analisis 
pembelajaran dan mengenal tingkah laku awal/khrakteristik peserta didik 
yang dapat dilakukan secara bersamaan. Pada langkah ini, dengan 
mempertimbangkan karakter peserta didik, guru akan mengidentifikasi     , 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan siswa untuk mencapai tujuan 
utama pembelajaran. Dalam kurikulum 2013, tahap ini merupakan tahap 
penjabaran kompetensi inti menjadi Kompetensi Dasar ( KD).   
 
Langkah keempat pada model Dick and Carey, adalah perumusan tujuan 
pembelajaran atau gambaran detail tentang apa yang akan dapat 
dilakukan oleh siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. Pada 
kurikulum 2013, langkah ini merupakan langkah penetapan indikator yang 
harus ditampilkan oleh peserta didik. 
 
Pada kurikulum 2013, KI, KD dan indikator, secara umum dapat dilihat 
pada silabus masing-masing mata pelajaran. Berikut, dengan mengikuti 
langkah model Dick and Carey, adalah mengembangkan instrumen 
penilaian. Pengembangan instrumen sebagai alat yang akan mengukur 
ketercapaian indikator, dalam pengembangannya harus mengacu kepada 
indikator yang telah ditetapkan sebelumnya.  
 
Langkah berikutnya adalah pengembangan strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang dikembangkan hendaknya adalah strategi 
pembelajaran yang bersifat konstruktivis dan kontekstual. Dalam hal ini 
dapat dipilih salah satu dari  model pembelajaran yang ditetapkan untuk 
kurikulum 2013, yang terdiri dari model pembelajaran inkuiry, penemuan, 
pembelajaran berbasis proyek, dan berbasis masalah. 
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Langkah selanjutnya adalah pemilihan dan pengembangan bahan ajar. 
Bahan ajar yang dikembangkan pada dasarnya terdiri dari pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan. Secara rinci, jenis-
jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, 
prosedur), keterampilan, dan sikap (nilai). 
 
Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif yang merupakan langkah 
berikutnya. Pelaksanaan evaluasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
sehubungan dengan kekuatan dan kelemahan desain sistem 
pembelajaran yang dikembangkan. Setelah pelaksanaan evaluasi formatif, 
kegiatan berikutnya adalah merevisi rancangan pembelajaran yang sudah 
dibuat berdasarkan data/ hasil evaluasi formatif. Langkah terakhir adalah 
mengembangkan dan melakukan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif 
dilakukan setelah program selesai dievaluasi secara formatif dan direvisi 
sesuai dengan standar yang digunakan oleh perancang.  
 
Secara umum, apabila langkah demi langkah di atas diikuti dengan benar, 
pada gilirannya akan menghasilkan sebuah rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RPP yang merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara  
rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 
silabus, dikembangkan mengikuti langkah-langkah berikut, yang diadopsi 
dari Permendikbud nomor 81 A tahun 2013. 
 
Langkah-Langkah Pengembangan RPP  
a. Mengkaji  Silabus 
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Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus terdapat 4 
KD sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, sikap diri dan terhadap 
lingkungan, pengetahuan, dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD 
tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan peserta didik secara 
umum dalam pembelajaran berdasarkan standar proses. Kegiatan peserta 
didik ini merupakan rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi,  
yakni: mengamati, menanya,  mengumpulkan informasi, mengolah dan 
mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di 
dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran, yang membuat peserta didik aktif belajar. Pengkajian 
terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator KD dan penilaiannya.  
  
b. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran   
Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian KD 
dengan mempertimbangkan:  
1) potensi peserta didik;  
2) relevansi dengan karakteristik daerah,  
3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 
spritual peserta didik;  
4) kebermanfaatan bagi peserta didik; 
5) struktur keilmuan;  
6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran;  
7) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; 
dan  
8) alokasi waktu.   
 
c. Menentukan Tujuan  
Tujuan dapat diorganisasikan  mencakup seluruh KD atau diorganisasikan 
untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak 
mengandung dua aspek: Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek 
kemampuan).   
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d. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta 
didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 
dalam rangka pencapaian KD. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat 
terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi 
dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan 
hidup yang perlu dikuasai peserta didik. Hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut.  
1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada 
para endidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses 
pembelajaran secara profesional.  
2) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial yang 
dilakukan guru, agar peserta didik dapat melakukan kegiatan seperti 
di silabus.  
3) Kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan skenario 
langkah-langkah guru dalam membuat peserta didik aktif belajar. 
Kegiatan ini diorganisasikan menjadi kegiatan: Pendahuluan, Inti, dan 
Penutup. Kegiatan inti dijabarkan lebih lanjut menjadi rincian dari 
kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 
mengkomunikasikan.  
Untuk pembelajaran yang bertujuan menguasai prosedur untuk 
melakukan sesuatu, kegiatan pembelajaran dapat berupa 
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peniruan oleh peserta 
didik, pengecekan dan pemberian umpan balik oleh guru, dan 
pelatihan lanjutan.  
 
e. Penjabaran Jenis Penilaian  
Di dalam silabus telah ditentukan jenis penilaiannya. Penilaian pencapaian 
KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan 
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dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, 
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 
tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 
Oleh karena pada setiap pembelajaran peserta didik didorong untuk  
menghasilkan  karya, maka  penyajian  portofolio merupakan cara 
penilaian yang harus dilakukan untuk jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan.  
 
f. Menentukan Alokasi Waktu  
Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu 
efektif dan alokasi waktu matapelajaran per minggu dengan 
mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, 
dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu yang dicantumkan dalam 
silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai KD yang 
dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, alokasi 
tersebut dirinci dan disesuaikan lagi di RPP.  
 
g.  Menentukan Sumber Belajar  
Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 
nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya.  
 
 
6. Model Pengembangan Bahan Ajar  
Peristiwa pembelajaran merupakan peristiwa yang kompleks. Pelaksana-
annya melibatkan banyak faktor pendukung. Pendukung yang dianggap 
memberikan andil cukup besar dalam peristiwa pembelajaran adalah 
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tersedianya bahan ajar yang dapat memudahkan belajar pebelajar. Bahan 
ajar seperti ini memiliki spesifikasi tertentu. Bahan ajar dirancang dengan 
memasukkan komponen-komponen teks yang dapat memberi arahan 
dalam belajar. Materi disusun berdasar isi kurikulum, dilengkapi 
gambar-gambar dengan keterangan singkat, yang dapat memudahkan 
memahami maksud gambar. Serta cara mengevaluasi sendiri, 
keberhasilan kegiatan belajarnya, sehingga memudahkan pebelajar 
menentukan langkah yang harus diambil, sesuai keberhasilan yang telah 
dicapainya. 
 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa, keberadaan bahan ajar 
masih jauh dari apa yang diharapkan. Banyak komponen teks, menurut 
Dick dan Carey (1984) maupun Warming (1980) yang harusnya dapat 
membantu memudahkan belajar, tidak terdapat dalam rancangan bahan 
ajar tersebut. Sehingga tampilan buku menjadi apa adanya, seperti bukan 
buku untuk pembelajaran. Dengan demikian, perlu dirancangkan suatu 
buku teks yang didalamnya terdapat komponen-komponen teks, yang 
cukup dapat memberi motivasi, mudah dipelajari, dan dapat 
membelajarkan pebelajar. Pengembangannya didasarkan pada kondisi 
obyektif di lapangan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
perkembangan struktur kognitif pembelajar, serta teori dan hasil-hasil 
penelitian tentang penulisan teks. Jelasnya, bahan ajar yang baik, minimal 
harus memiliki  komponen-komponen teks sebagai berikut. 
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Gambar 0.2. Ilustrasi model pengembangan bahan ajar 
 
Dengan tujuh komponen pokok ini, pebelajar dapat  belajar dengan urutan 
dan arahan yang benar. Kerangka isi, akan menggambarkan luas dan 
hubungan antara satu pokok bahasan dan pokok bahasan lainnya, serta 
hubungan antar sub pokok bahasannya sendiri. Petunjuk khusus akan 
memberikan arahan dan perintahperintah apa yang harus pebelajar 
lakukan pada tiap akan mengawali dan mengahiri suatu tahapan dalam 
tiap bagian teks, sedangkan komponen soal latihan dirancang untuk 
memungkinkan pebelajar dapat mengukur tingkat keberhasilannya sendiri, 
serta dilengkapi dengan petunjuk, langkah yang harus dilakukan 
kemudian. 
 
a. Karakteristik bahan ajar 
Keberadaan bahan ajar merupakan salah satu wujud pengembangan 
metoda. disain pebelajaran yang menekankan penerapan prinsip-prinsip 
yang diadaptasi dari teori dan penelitian tentang belajar dalam 
(1) kerangka 
isi (epitome), 
(7) rangkuman. 
(2) petunjuk 
khusus 
pemakaian 
buku teks, 
(6) soal latihan, 
(4) materi yang sesuai dengan isi- 
kurikulum, 
(3) tujuan 
pembelajaran, 
(5) ilustrasi/gambar, 
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pengorganisasiannya. Dengan sendirinya  dalam penulisannya lebih 
daripada hanya sekedar disusun  berdasarkan karene pertimbangan 
artistik dan pemasaran. Orientasi buku teks adalah mengoptimalkan 
kegiatan dan hasil pembelajaran. Dengan demikian, buku teks idealnya 
menyajikan bahan yang bermakna. 
 
Bahan ajar  haruslah disusun dengan berisikan komponenkomponen yang 
dapat menciptakan  kondisi seperti yang diinginkan. Secara umum ada 
beberapa syarat  yang harus dipenuhi agar rancangan suatu buku teks 
menjadi baik untuk pembelajaran, antara lain ialah dengan 
memperhatikan: langkah-langkah penulisannya (karakteristik perancangan 
teks),  faktor-faktor teks, dan beberapa hal lain yang berhubungan dengan 
penulisan teks, seperti penggunaan bahasa dan format teks. 
 
Ketersediaan buku teks yang benar-benar baik (memenuhi kriteria-kriteria 
penulisan buku teks) dalam pembelajaran, akan membawa akibat positif 
sebagai berikut: (1) proses pembelajaran bertambah efektif, (2) 
mempermudah dan mempercepat membaca informasi dan (3) menambah 
cost-effectiveness training (Streit, et. al., 1986). 
 
b. Komponen-komponen bahan ajar 
Ahli penulisan teks, Warming (1980), Dick dan Carey (1984) menyatakan 
bahwa pedoman pemilihan teks untuk pembelajaran adalah terpenuhinya 
komponen-komponen yang relevan dengan keadaan kebutuhan untuk 
pembelajaran subiek-pebelajar tertentu. Dari mengkaji 
komponen-komponen teks menurut dua ahli tersebut, Penulis 
berpendapat, buku teks yang dapat memudahkan belajar dan' bahkan 
dapat membelajarkan pebelajar, adalah buku teks yang memiliki 
komponenkomponen: (1) epitome, (2) panduan/petunjuk khusus pemakaian 
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buku teks, (3) tujuan pembelajaran, (4) materi yang disusun sesuai dengan 
isi kurikulum, (5) gambar/ilustrasi, (6) soal latihan, dan (7) rangkuman. 
 
1)  Kerangka Isi Epitome 
Epitome dapat dipadankan dengan kerangka isi. Sebagai kerangka isi ia 
hanya mencakup sebagian kecil isi bidang studi yang amat penting, yang 
nantinya akan berfungsi sebagai konteks atau kerangka dari isi-isi bidang 
studi yang lebih rinci. Epitome berbeda dengan rangkuman, karena 
epitome tidak memuat semua bagian isi bidang studi yang penting, 
sebagaimana yang terdapat dalam rangkuman. 
 
Epitome lebih tepat disebut sebagai kerangka isi yang akan diajarkan, ia. 
bisa berupa kerangka isi konseptual, prosedural atau teoritik, tergantung 
pada tipe isi yang akan diajarkan kepada pebelajar. Dalam epitome hanya 
terdapat satu tipe isi bidang studi, apakah itu konsep, prosedur, atau 
prinsip. Demikian juga tipe isi yang dicakup hanya bagian-bagian yang 
yang paling penting dari keseluruhan isi yang akan diajarkan. 
 
Dalam epitome, isi bidang studi disajikan pada tingkat aplikasi kongkret 
dan bermakna. yang dimaksud dengan tingkat aplikasi adalah 
menggunakan generality untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa baru 
(Merrill dalam Degeng, 1989) atau menggunakan konsep-konsep untuk 
mengidentifikasi contoh-contoh yang baru (Reigeluth dan Darwazeh 
dalam Degeng, 1989). 
 
Epitome dapat disajikan dalam bentuk diagram-diagram yang 
menjelaskan daerah dan hubungan antar materi/informasi yang akan 
dipelajari. Diagram-diagram tersebut dapat berupa: (a) struktur orientasi, 
(b) struktur pendukung, atau (c) struktur ganda (Degeng, 1989). Dalam 
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rancangan ini, epitome yang dipakai adalah struktur ganda. Struktur 
ganda, adalah suatu struktur yang menunjukkan kaitan diantara 
struktur-struktur suatu bidang studi. Struktur ini akan melibatkan struktur 
orientasi dan struktur pendukung. Oleh karena itu, struktur ini akan 
memasukkan hampir semua isi bidang studi yang penting mulai dari fakta, 
konsep, prosedur, sampai prinsip. 
 
2)  Panduan/Petunjuk Khusus 
Panduan/petunjuk pemakaian dalam buku teks sangat berguna dalam 
rangka memberi arah/petunjuk/panduan memakai buku teks,baik bagi 
pebelajar, maupun pengajar. Panduan buku teks untuk pengajar dan 
pebelajar dapat dibuat dalam satu bagian, artinya panduan tersebut 
berlaku umum untuk pengajar dan pebelajar. Dapat juga dibuat terpisah, 
karena ada hal-hal yang tidak boleh langsung diketahui pebelajar untuk 
keberhasilan proses pembelajaran. 
 
Menurut Dick dan Carey (1964), pedoman untuk pebelajar yang disebut 
juga sebagai petunjuk umum, berisi antara lain: petunjuk pemakaian 
semua sumber yang terdapat dalam paket itu. Selain itu, bagian ini 
mencantumkan pula garis besar siasat pengajaran bagi pebelajar, apa 
yang harus mereka lakukan pertama kali, kedua, ketigadan seterusnya. 
Joni (1984), memandang disamping hal tersebut, dalam bagian ini perlu 
ada rasionel, yang berisi: (a) gambaran umum isi paket belajar, yang 
dipetik dari isi suatu bahasan, dan (b) ciri khas dari teks, sebagai motivasi 
untuk menggunakannya. 
 
Rancangan petunjuk khusus, dibuat berisi  instruksi-instruksi pemakaian 
buku teks, menguraikan langkah-langkah yang akan dilalui dalam 
pembelajaran secara umum dan petunjuk-petunjuk apa yang harus 
dilakukan pada awal dan akhir tiap tahap. Uraian-uraian tersebut 
hendaknya memberi petunjuk yang jelas bagi pebelajar, sehingga 
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pebelajar mempunyai gambaran yang pasti tentang pengalaman belajar 
yang akan dijalaninya. 
 
3) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menyangkut suatu pokok bahasan atau topik 
pelajaran tertentu. Winkel (1987), mendifinisikan tujuan pembelajaran 
sebagai suatu tujuan pengajaran yang konkret dan spesifik; yang 
dianggap cukup berharga, wajar dan pantas yang dapat direalisir, 
mengingat perkembangan pebelajar, tersedianya tenaga pengajar, media 
dan evaluasi waktu, dan dapat bertahan lama; yang menunjang 
tercapainya tujuan pebelajaran yang lebih umum. 
 
Berkenaan dengan tujuan pembelajaran itu sendiri telah tercakup 
manfaatnya bagi pebelajar dan pendidik, wujud dan cara merumuskannya. 
Sedang maksud utama memberikan tujuan pengajaran kepada pebelajar, 
adalah agar ia dapat menjawab pertanyaan ini: "Bagaimana saya tahu 
bahwa saya sudah belajar". Hal lain yang juga diperoleh adalah 
terarahnya seluruh kegiatan belajar ke tujuan yang ingin dicapai (Degeng, 
1989). Hakekat dari .pemberitahuan tujuan pengajaran sebenarnya adalah 
menginformasikan apa yang harus dicapai pebelajar pada akhir 
pengajaran. Tujuan tersebut dimaksuokan untuk membangun harapan-
harapan dalam diri pebelajar tentang hal-hal yang harus dikuasai setelah 
belajar. 
 
Tujuan-tujuan pembelajaran ini perlu ada dalam rancangan karena 
berbagai alasan. Menurut Dick (1984) alasan-alasan tersebut yaitu: (a) 
tujuan merupakan dasar untuk menyusun butir-butir soal tes, (b) 
memberikan arah pada proses pembelajaran yang akan dilakukan 
bersama oleh pebelajar dan pengajar, (c) memberi gambaran hasil yang 
harus/akan diperoleh pebelajar, (d) memberi pedoman bagi perancang 
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dalam memilih isi dan mengembangkan siasat pengajaran, (e) dapat 
digunakan untuk memeriksa relevansi jalannya diskusi, (f) meningkatkan 
keeermatan komunikasi diantara para pengajar yang harus 
mengkordinasikan mereka, dan (g) dapat menunjukkan kepada orang tua 
dan administrator, pebelajar sedang diajar apa. 
 
4) Organisasi isi/sequencing 
Strategi pengorganisasian isi pengajaran yang oleh Reigeluth, Bunderson 
dan Merrill (dalam Degeng, 1989) disebut sebagai structural strategy 
mengacu kepada cara untuk membuat urutan (squencing) dan 
mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur dan prinsip-prinsip 
yang berkaitan. Synthesizing mengacu kepada upaya untuk menunjukkan 
kepada pebelajar, keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, atau prinsip 
yang terkandung dalam suatu bidang studi. Synthesizing akan membuat 
topik-topik dalam suatu.bidang studi menjadi lebih bermakna bagi 
pebelajar (Ausubel, 1968), yaitu dengan menunjukkan bagaimana 
topik-topik itu terkait dengan keseluruhan isi bidang studi sehingga isi 
yang disajikan menjadi bermakna. Kebermaknaan ini akan menyebabkan 
pebelajar memiliki retensi yang lebih baik dan lebih lama terhadap 
topik-topik yang dipelajari. Salah satu hal yang diperlukan dalam 
pembuatan sintesis adalah penataan urutan isi teks yang baik. 
 
5) Gambar/Ilustrasi 
Menurut Levie (1982) penyediaan gambar pada teks, memiliki fungsi, 
antara lain untuk: (a) menarik perhatian, (b) mempertinggi kesukaan, (c) 
mempengaruhi emosi dan sikap, (d) memberi kemudahan mempelajari 
teks, (e) memperbaiki pemahaman dan retensi, (f) menyediakan 
tambahan, dan (g) mengakomodasi pembaca yang lemah. 
 
Ada dua tipe gambar, yaitu gambar seni dan gambar teknik. Pada gambar 
seni, pembuat gambar mengekspresikan nilai-nilai keindahan (aestetica) 
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dan filosofis serta ide-ide abstraknya ke dalam gambar lukisan. Pada 
gambar teknik, orang atau pembuat gambar menuangkan ide-ide atau 
perencanaan-perencanaan dari suatu benda atau bangunan yang akan 
dibuat atau dibangun (Hantoro, 1983). 
 
Penyajian gambar/ilustrasi dalam teks menjadi  faktor penarik perhatian 
yang cukup efektif bagi pembelajar untuk menekuni sajian teks. Hal ini 
didukung Raulerson (1973) dan Salomon (1977), menyatakan bahwa 
strategi sajian yang mampu meningkatkan perhatian, merupakan 
kebutuhan penting untuk peningkatan proses bdlajar. Strategi tersebut 
berhubungan dengan terjadinya peningkatan perhatian pebelajar pada 
tiap-tiap bagian jalur pemrosesan informasi. Yaitu pada kegiatan 
penerimaan persepsi, ingatan sesaat, pengolahan, dan ingatan jangka 
panjang. 
 
6) Soal Latihan 
Untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian Tujuan pembelajaran  yang 
telah ditetapkan dalam setiap satuan pelajaran diperlukan suatu alat 
pengukuran atau tes. Perangkat tes ini berfungsi untuk memberikan 
umpan balik bagi pengajar dalam rangka membimbing pebelajar dalam 
belajar atau untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Menurut Rusli (1988), secara definisi suatu tes  adalah prosedur 
sistematis untuk mengobservasi tingkah laku. Tujuan dasar suatu tes 
adalah untuk menentukan sejauh mana tiap pebelajar telah mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah digariskan. Butir tes atau prosedur khusus 
yang dipakai dalam tes memberi kesempatan pada pebelajar untuk 
menunjukkan ketrampilan atau pengetahuan yang tercantum dalam 
tujuan. Tes juga merupakan suatu alat atau tugas yang diberikan kepada 
seseorang dengan tujuan agar dapat diramal, didiagnosis atau dinilai 
suatu tingkah laku (behavior) nya. 
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Sajian tes pada buku teks dibuat dalam bentuk  soal latihan, dirancang 
untuk mengetahui keberhasilan pebelajar dalam mencapai TKP yang telah 
ditetapkan. Soal latihan demikian dapat dikategorikan sebagai tes jenis 
formatif. Yaitu tes yang disusun untuk maksud pencarian umpan balik, dan 
untuk mengukur penguasaan tujuan pembelajaran. Soal latihan ini 
disajikan pada setiap akhir penyajian materi, dari suatu pokok bahasan. 
 
Soal latihan dirancang dengan rencana penginterpretasian acuan patokan 
(tes/penilaian acuan patokan PAP), salah satu dari dua cara 
penginterpretasian hasil soal latihan, criterion referenced test dan norm 
referenced test. Tes acuan patokan (criterion referenced test) adalah tes 
yang dibuat agar dapat menghasilkan pengukuran secara langsung dapat 
ditafsirkan sebagai tugas-tugas belajar yang relevan dari domain yang 
telah dirinci (Sirait, 1989). 
 
Istilah patokan, digunakan oleh karena butir-butir soal latihan dirancang 
untuk menentukan keoukupan suatu unjuk kerja pebelajar yang berkait.an 
dengan tujuan, yaitu keberhasilan pada butir ini yang menentukan, apakah 
seorang pebelajar sudah mencapai tujuantujuan dalam unit pengajaran 
atau belum. Menurut Dick (1984), jenis tes acuan patokan ini penting 
untuk: (a) mengetes dan mengevaluasi kemajuan para pebelajar, dan (b) 
menyediakan informasi tentang keefektifan pengajaran. 
 
Konsep pendekatan pengukuran ini ialah bahwa pengukuran keberhasilan 
belajar didasarkan atas penafsiran dari tingkah laku (performance) yang 
didasarkan atas kriteria atau standard khusus. Artinya derajad 
penguasaan yang ada didasarkan pada tingkat tertentu yang harus 
dicapai, jadi ciri/keistimewaannya adalah, adanya standar penguasaan 
mutlak (Joesmani: 1988). 
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Langkah penyusunannya adalah: (a) menentukan/merumuskan tujuan 
soal latihan, (b) mengidentifikasi hasil-hasil belajar (learning outcames) 
yang akan djukur dengan soal latihan itu, (c) menentukan/menandai 
hasil-hasil belajar yang spesifik yang merupakan tingkah laku yang dapat 
diamati dan sesuai dengan TIK, (d) merinci mata pelajaran/bahan 
pelajaran yang akan djukur dengan soal latihan itu, (e) menyiapkan tabel 
spesifikasi (semacam blue print), dan (f) menggunakan tabel spesifikasi 
tersebut sebagai dasar penyusunan soal latihan (Purwanto, 1984). 
 
7) Rangkuman/ringkasan 
Rangkuman pada dasarnya merupakan pengulangan secara singkat, 
berisi pokok-pokok pikiran (idea) dari materi yang disajikan. Rangkuman 
perlu ada dalam pembelajaran, demikian pula dalam buku teks. Karena. 
pemberian rangkuman sebagai upaya belajar ulang akan mempermudah 
dan-mempercepat memahami informasi. Dalam kaitan ini, Donald (1961) 
menyatakan bahwa belajar ulang dan belajar secara singkat akan 
meningkatkan retensi. Dengan kata lain penyajian rangkuman akan 
memudahkan pembelajar memahami keseluruhan isi yang disajikan 
dalam teks. 
 
Merrill dan Stolurow (1966), menyatakan  pemberian rangkuman yang 
ditata secara hirarkhis sebelum penyajian keseluruhan isi, akan 
menyebabkan pebelajar belajar konsep-konsep lebih cepat, dan transfer 
yang lebih baik, sedangkan Grotelueschen dan Sjogren (1968), 
menyatakan bahwa pebelajar yang sebelum belajar, membaca 
rangkuman yang berisi prinsip-prinsip dasar dari semua prinsip yang akan 
dipelajari, memperlihatkan hasil belajar dan transfer yang lebih baik, jika 
dibandingkan dengan pebelajar yang langsung membaca keseluruhan 
teks.  
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Penyajian rangkuman yang berupa ide-ide pokok yang penting dari isi teks 
sebagai tinjauan ulang, tidak saja memperkuat ingatan, tetapi juga 
sebagai pendalaman terhadap apa yang telah dipelajari. Suatu bagan 
teori ingatan mengungkapkan bahwa untuk meningkatan ingatan jangka 
pendek menuju pada ingatan yang lebih tetap (permanen), memerlukan 
jalur "penelusuran kembali" tentang apa yang telah diingatnya. Makin 
panjang dan makin terarah jalur tersebut akan makin nyata garis ingatan 
yang terbentuk (Gagne, 1978). 
 
Bagi pengajar, rangkuman berguna untuk: (a) mencatat  butir-butir kunci 
mengajar sebagai pengembang pelajaran, (b) menampilkan pokok-pokok 
materi dalam bentuk yang dihubungkan dengan tema, (c) mengilustrasi 
pelajaran dengan suatu diagram kunci atau grafik yang membangun 
sebagi pengembangan pelajaran, dan (d) meninjau ulang setiap tahap 
pelajaran dalam suatu jarak waktu tertentu. Bagi pebelajar, rangkuman 
berguna untuk: (a) memfokuskan perhatian dan merangsang minat, (b) 
memvisualisasikan materi, memperkuat penglihatan dan pendengaran 
satu sama lainnya, dan (c) mencatat butir-butir kunci dalam buku catatan 
mereka; tulisan menolong orang mengingat. 
 
D. Aktivitas  Pembelajaran 
 
Instruktur /Guru ;  menjelaskan tentang rancangan pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, memberikan  
contoh-contoh dan diskusi dengan peserta belajar serta memberi 
tugas/latihan.  
 
Peserta belajar ; memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
instruktur/guru, mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  tentang materi 
pelajaran dengan instruktur/guru, serta mengerjakan tugas/latihan yang 
diberikan instruktur/guru.  
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E. Rangkuman 
 
Pembelajaran di kelas, laboratorium dan lapangan memiliki beberapa 
pendekatan yang berbeda. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci untuk 
membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pengembangkan bahan ajar dikembangkan meliputi 7 aspek yaitu 1) 
kerangka isi, 2) petunjuk khusus, 3) tujuan pembelajaran, 4) materi, 5) 
ilustrasi/gambar, 6) soal latihan, 7) rangkuman.  
 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Instruktur/Guru ; memeriksa hasil pekerjaan peserta belajar  dan 
menjelaskan jika terdapat kesalahan atau untuk penyempurnaan 
pekerjaan 
 
Peserta belajar ; memperbaiki dan menyempurnakan pekerjaan/tugas 
/latihan yang dibuat  serta bertanya kepada instruktur/guru tentang  hal-hal 
yang belum dipahami.  
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PROFESIONAL  
 
 
KEGIATAN  PEMBELAJARAN 2 
 
 
A. Tujuan  
Adapun tujuan kegiatan pembelajaran  adalah : 
1. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar 
memahami cara memeriksa syarat kekokohan konstruksi 
kuda-kuda rangka batang. 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti dan mempelajari seluruh kegiatan belajar pada kegiatan 
belajar dari modul pembelajaran ini, peserta belajar diharapkan 
mempunyai kompetensi dalam memeriksa syarat kekokohan konstruksi 
kuda-kuda rangka batang, serta dapat memeriksa tegangan lentur dan 
geser pada gelagar.   
 
 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Memeriksa syarat kekokohan konstruksi kuda-kuda rangka 
batang 
 
a. Pendahuluan 
Konstruksi  rangka batang (Truss) statis tertentu adalah struktur yang 
terdiri dari batang-batang lurus yang disambung pada titik simpul sehingga 
membentuk sejumlah segitiga batang. Struktur ini umumnya terbuat dari 
bahan-bahan (material) yang relatif ringan, dengan masing-masing batang 
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direncanakan hanya menerima gaya normal (gaya tekan dan tarik). 
Rangka batang bidang dapat dikelompokkan sebagai rangka balok, 
rangka portal, dan rangka pelengkung dengan dimensi yang bervariasi 
sesuai kebutuhan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Gambar  1.1 berikut 
ini: 
 
                           Gambar  1.1. Bentuk Struktur Rangka Batang Bidang 
Perhitungan struktur didasarkan atas ketentuan sebagai berikut: 
1.  Disetiap titik simpul garis sumbu dan garis kerja gaya masing-masing 
harus  bertemu  pada satu titik dan bekerja sebagai engsel, sehingga 
momen  dapat  diabaikan. 
2.  Beban-beban hanya boleh bekerja di titik simpul. 
3.  Garis sumbu batang masing-masing harus lurus, sebab jika ada batang 
yang   tidak lurus (melengkung) akan menimbulkan momen. 
 
 (1) Rangka Balok  (2) Rangka Portal 
 (3) Rangka Pelengkung 
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Suatu struktur rangka batang menjadi statis tertentu apabila reaksi 
tumpuan dan gaya batang masing-masing dapat ditentukan dengan 
persamaan statika atau syarat keseimbangan, dengan ketentuan: 
2k = s + a ;  dimana :  k = jumlah titik simpul,  
                            s = jumlah batang, dan  
                            a = jumlah reaksi.  
Untuk menghitung gaya-gaya batang terlebih dahulu ditentukan besar 
reaksi tumpuan. Selanjutnya ditinjau titik simpul yang hanya memiliki dua 
batang yang belum diketahui gaya batangnya. Metode yang dapat 
digunakan, antara lain: 
1. Metode keseimbangan gaya di titik simpul (Analitis) 
2. Metode Cremona (Grafis) 
3. Metode potongan Ritter (Analitis) 
4. Metode potongan Culmann (Grafis). 
 
b. Metode Keseimbangan Gaya di Titik Simpul 
Jika suatu struktur rangka batang seluruhnya dalam keadaan seimbang, 
maka di setiap titik simpul atau satu bagian dari struktur yang terpisah 
juga dalam keadaan seimbang. Dengan metode keseimbangan di titik 
simpul, kita meninjau titik simpul dengan batang-batangnya yang 
dipisahkan dari struktur keseluruhan. Dalam hal ini gaya luar dan gaya 
batang yang bekerja di titik simpul tersebut memberi dua keseimbangan, 
yaitu:   V = 0, dan H = 0. 
 
Gaya batang dinyatakan sebagai gaya tarik (+) jika gaya tersebut arahnya 
meninggalkan titik simpul. Sebaliknya, jika arah gaya menuju titik simpul 
disebut sebagai gaya tekan (-). Sedangkan gaya batang ialah gaya yang 
timbul di dalam batang tersebut akibat gaya luar. 
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Proses analisis : 
1.   Hitung reaksi tumpuan, RA dan RB 
2.   Tinjau titik simpul dengan dua batang yang belum diketahui gaya 
batangnya. Batang  yang belum diketahui gaya batangnya sementara 
dianggap sebagai gaya tarik (gaya atau vektor meninggalkan titik  
simpul). 
3.  Hitung gaya-gaya batang dengan bantuan persamaan statika (tiga 
syarat  keseimbangan), yaitu:  V = 0, H = 0, dan M = 0. 
4.  Selanjutnya, tinjau kembali keseimbangan di titik simpul lain dengan 
dua batang yang belum diketahui gaya batangnya. Apabila pada 
simpul tersebut  ada yang sudah diketahui gaya batangnya, harus 
diperhitungkan sesuai dengan jenis dan besaran gaya batangnya. 
Dengan kata lain, batang yang sudah diketahui jenis dan besar gaya 
batangnya, langsung dilukiskan dalam bentuk vektor pada titik simpul 
yang tinjauan sebelum proses analisis keseimbangan gaya dilakukan. 
5.  Demikian seterusnya hingga semua gaya-gaya batang dapat diketahui    
untuk selanjutnya dibuat dalam daftar gaya-gaya batang. 
 
Contoh Kasus : 
Diketahui struktur rangka batang (Truss) dengan bentuk, dimensi, dan 
pembebanan seperti pada Gambar 1.2, hitunglah gaya-gaya batang 
dengan metode keseimbangan gaya di titik simpul. 
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BA
C
D
1 2
3 4
5
RA RB
P1=3 kN P3=3 kN
P2=6 kN
3m 3m
30
 
Gambar 1.2. Rangka Kuda-kuda (contoh kasus 1) 
Penyelesaian : 
          Syarat statis tertentu:  2k = s + a  
                                        2 . 4  = 5 + 3  (ok)  
 MB = 0 ;  RA. 6 – P1. 6 – P2. 3 = 0        
   RA = (3. 6 + 6. 3) / 6 = 6 kN 
MA = 0 ;  -RB. 6 + P3. 6 + P2. 3 = 0         
     RB = (3. 6 + 6. 3) / 6 = 6 kN 
Simpul A : 
                                      V = 0;    RA – P1 + S1. Sin 30                                             
                                                    6 – 3 + S1. 0,5 = 0                                           
                                                                    S1 = - 3 / 0,5 = -6 kN (tekan) 
                            H = 0;    S3  + S1. Cos 30 = 0 
          S3 + (-6. 0,866) = 0 
          S3 = + 5,196 kg (tarik) 
Simpul C : 
     V = 0   ;       S5 = 0 
       
 RA 
 A 
 30° 
 S3 
 S1  P1 
 S3  S4 
 S5 
 C 
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                                                      H = 0   ;     -S3 + S4 = 0 
                                                    - 5,196 + S4 = 0 
                 S4 = +5,196 kN (tarik) 
           Simpul D: 
           Pada simpul D, karena struktur dan bebannya simetris, maka:  
           S2 = S1 = -6 kN (tekan) 
 
Daftar Gaya Batang : 
No. Batang 
Gaya-gaya Batang (kN) 
Tarik (+) Tekan (-) 
         1 = 2 
         3 = 4 
            5 
 
5,196 
0 
 
6 
 
2. Memeriksa tegangan lentur dan geser pada gelagar akibat gaya 
lintang dan momen lentur 
 
a. Tegangan Lentur 
Apabila suatu balok menerima beban, maka balok tersebut akan 
mengalami lenturan akibat pengaruh momen lentur dan selanjutnya 
menimbulkan tegangan yang disebut tegangan lentur. Akibat pengaruh 
pembebanan timbul perubahan bentuk pada penampang (mengalami 
deformasi). Perubahan bentuk ini tampak dengan jelas, yaitu pada bagian 
atas balok (serat atas) timbul tegangan tekan karena terjadi perpendekan. 
Pada balok bagian bawah (serat bawah) timbul tegangan tarik akibat 
terjadi perpanjangan. Berikut kita amati penampang normal balok yang 
mengalami perubahan bentuk  akibat lentur. Penampang normal yang 
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datar mengalami putaran/rotasi sebesar 1 sehingga garis a sejajar 
dengan garis b (lihat Gambar). 
 
Gambar 1.3. Fragmen Balok dengan Perubahan Bentuk dan 
Tegangan 
Untuk memudahkan penurunan rumus tegangan lentur dapat diamati dari 
pandangan samping balok seperti Gambar 1.4. berikut ini. 
 
Gambar  1.4. Tegangan Lentur Penampang Normal 
’y 
’b 
b 
y 
y 
e 
y 
e 
x x 
∆A 
A 
Z as 
Penampang samping balok Tegangan Penampang normal 
Tegangan Perubahan bentuk 
’y 
’b 
y 
’y 
’ 
e’ 
’b  
Perpendekan     
Perpanjangan 
tarik          tekan 
=∆L/L  = E . ∆L L 
1 
garis a 
garis b 
a//b 
Pragmen balok 
Mb 
Mb 
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Pada sejarak y dari garis netralnya (as) kita tempatkan sebuah bidang 
kecil seluas ∆A dengan tegangan y, maka gaya pada bidang kecil 
menjadi: 
         P = ∆A. y.  
Gaya ini memiliki momen sebesar ∆M = P. y.  
 Jadi: Momen lentur keseluruhan: Mb = ∆M 
    Mb =  P .y 
          Mb = ∆A .y .y ...........1) 
 
 Berdasarkan kesebangunan diagram tegangan diperoleh: 
 y : y = b : e   y = y . b/e ............2)  
 ........1) ........2)     Mb = b/e .y .∆A . y 
        = b/e .∆A . y² 
Faktor ∆A . y² merupakan momen inersia terhadap sb.x yang 
dinyatakan dengan Ix. 
Jadi,    Mb = b . Ix / e 
Dengan demikian diperoleh rumus tegangan  lentur sebagai berikut: 
 
           Untuk serat bawah (daerah tarik) 
 
            Untuk serat atas (daerah tekan) 
  dimana: Mb = Momen lentur maksimum 
     b  = Tegangan lentur 
     e  = Jarak sumbu netral terhadap serat bawah 
          Mb . e 
b = 
  Ix 
          Mb . e’ 
’b = 
  Ix’ 
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                              e’ = Jarak sumbu netral terhadap serat atas 
        Ix  =  Momen inersia terhadap serat bawah 
                              Ix’ =  Momen inersia terhadap serat atas 
Contoh soal: 
Diketahui suatu penampang balok persegi panjang 300 x 400 mm 
seperti pada Gambar 1.5. Hitunglah tegangan lentur pada serat atas 
dan serat bawah apabila balok menerima momen lentur maksimum M 
maks  = 250 kNm.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5. Penampang Balok Persegi 
 
  Penyelesaian: 
 1). Letak titik berat penampang: Z x,y = 150, 200 
    2). Momen inersia pada garis netral: 
          Iz = 1/12. b.h³ 
                 = 1/12. 300 x 400³ = 1,6 .10⁹ mm⁴ 
Momen inersia terhadap serat atas: 
IAB = Iz + F.a² 
        =  1,6 .10⁹ + 300 .400 . 200² = 6,4 .10⁹ mm⁴ 
400mm 
300mm 
e’ 
e 
A B 
C D 
Z 
y 
y 
x x 
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Momen inersia terhadap serat bawah: 
ICD = Iz + F.a² 
        = 1,6 .10⁹ + 300 .400 . 200² = 6,4 .10⁹ mm⁴ 
               3). Tegangan lentur pada serat atas:   
                                 Mb . e’    250 .(10)⁶. 200 
                     ’b =        =                  =  7,8125 MPa. 
         IAB           6,4 .10⁹ 
 
        Tegangan lentur pada serat bawah:   
                                Mb . e   250 .(10)⁶. 200 
                     b =        =                  = 7,8125 MPa 
                      ICD          6,4 .10⁹ 
 
 
b. Tegangan geser 
Apabila suatu balok menerima beban, maka balok selain mengalami 
tegangan lentur dan tegangan normal juga akan mengalami gaya geser 
(Vx) akibat gaya tegak lurus potongan balok, sehingga menimbulkan 
tegangan yang disebut tegangan geser. Besar gaya geser dapat dihitung 
dengan rumus: 
 
      dimana: 
                                 = tegangan geser 
     Dx = gaya geser maksimum 
      S   = momen statis terhadap garis netral  
      S   = A . a  ;     A = luas penampang bidang 
                                                              yang ditinjau. 
          Vx  . S 
 = 
            Iz . b 
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                                                   a = jarak titik berat bidang yang ditinjau  
                                                terhadap letak titik berat total penampang Z. 
                                         Iz = momen inersia terhadap garis netral 
                                          b = lebar balok yang ditinjau 
 
Untuk melihat tegangan geser di setiap titik tertentu berikut ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut (lihat Gambar 1.6): 
 
Gambar  1.6.  Tegangan Geser Penampang Normal 
                           Vx  . S 
 x’-x’= 
                        Iz . b 
 
             =  Vmaks .(1/4h .b) .a’ 
              Iz . b 
               maks =  x-x = Vmaks.(1/2h .b) .a 
                                                     Iz . b 
Contoh soal: 
1. Diketahui penampang balok persegi 300 x 400 mm seperti Gambar 
8.8. Hitunglah tegangan geser  maks,  1-1, dan  2-2 apabila 
balok menerima gaya geser maksimum V maks = 125 kN. 
 
Vx 
Vx 
y 
x x 
y 
Z 
h 
1/4h 
1/2h 
b 
x’ x’ 
a 
a’  maks 
 x’-x’ 
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Gambar  1.7. Penampang Balok Persegi (contoh soal 1) 
Penyelesaian: 
       1). Letak titik berat penampang: Z x,y = Z 150, 200 
       2). Momen inersia pada garis netral:  Iz = 1/12. b.h³ 
                                                                    = 1/12. 300 x 400³ = 1,6 .10⁹ mm⁴ 
       3). Tegangan geser maksimum berada pada titik berat balok (garis netral),              
sehingga: 
                                        Vx  . S  ;  S  =  A . a 
 maks =        = (300 .200) .100  
                          Iz . b       =  6000000 mm³                         
                           =    125 .(10)³ .6000000   = 1,5625 MPa 
               1,6 .10⁹ . 300 
                                              Vx  . S  ;  S  =  A . a 
 1-1  =                    = (300 .100) .150  
                          Iz . b       =  4500000 mm³                         
                           =    125 .(10)³ .4500000    
               1,6 .10⁹ . 300 
   =    1,172 MPa. 
                                              Vx  . S  ;  S  =  A . a 
 2-2  =                    = (300 .50) .175  
                          Iz . b       =  2625000 mm³                         
                           =    125 .(10)³ .2625000   
               1,6 .10⁹ . 300 
   =    0,6836 MPa. 
y 
400mm 
300mm 
Z 
y 
x x 
1 1 
2 2 
50mm 
100mm 
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2. Diketahui suatu penampang balok-T, seperti Gambar 8.9. Hitunglah 
tegangan geser   maks,  1-1,  2-2, dan  3-3  apabila balok 
menerima gaya geser maksimum V maks = 175 kN. 
 
 
 
 
 
 
 
                                Gambar  1.8. Penampang Balok-T 
 
Penyelesaian: 
    1). Letak titik berat penampang:  
            Zy = (300 . 400 .200) – (1/4 .3,14 .100² .200) + (600 .100 .450) 
         (300 .400) - (1/4. 3,14 .100²) + (600 .100) 
      = 287,14 mm 
   2). Momen inersia pada garis netral: 
         Iz = [(1/12.300.400³)+(300.400.87,14²)] –  
                [(1/20.100)+(1/4.3,14.100².87,14²)]+     
                [(1/12.600.100³)+(600.100.162,86²)] =  4087970064 mm⁴ 
   3). Tegangan geser maksimum berada pada titik berat balok (garis netral),  
sehingga: 
y 
400mm 
150 
1 1 
3 3 
Z 
y 
x x 
III 
I 
100mm 
 Lobang  
 100mm 
II 
Zy=287,14mm 
300 150 
2 2 
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                Vmaks .S  ;       S  =  A . a 
          maks =                    = (300 .287,14 .143,57)-(1/4.3,14.100² .87,14)  
             Iz . b      =  11683010,98 mm³              
          =    175 .(10)³ .11683010,98 
             4087970064 . 300 
                      =    1,667 MPa. 
                 Vmaks . S             ;  S  =  A . a 
             1-1   =                           =  0 
              Iz . b              
 =    175 .(10)³ . 0 
       4087970064 . 600 
                      =    0 
                 Vmaks . S           ;   S  =  A . a 
             2-2    =             = (600 .100 .162,86)  
              Iz . b            = 9771600  mm³ 
 =    175 .(10)³ . 9771600   
          4087970064 . 600 
  =    0,697 MPa. 
 
              atau 
                   Vmaks . S             
               2-2   =                               
             Iz . b                                         
   =    175 .(10)³ . 9771600   
            4087970064 . 300 
   =    1,394 MPa. 
                   
               3-3  =  0               
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D. Aktivitas  Pembelajaran 
 
Instruktur /Guru ;  menjelaskan teori pengantar tentang memeriksa 
syarat kekokohan konstruksi kuda-kuda rangka batang, memberikan  
contoh-contoh perhitungan dan soal latihan kepada peserta belajar. 
Soal latihan : 
1. Diketahui struktur rangka batang (Truss) dengan bentuk, dimensi, 
dan pembebanan seperti pada di bawah ini, hitunglah gaya-gaya 
batang dengan metode keseimbangan gaya di titik simpul. 
  
 
 
 
 Gambar 1.9. Rangka Kuda-kuda  
2. Diketahui suatu penampang balok berbentuk T, seperti Gambar di 
bawah ini. Hitunglah tegangan lentur pada serat atas dan serat 
bawah apabila balok menerima momen lentur maksimum M maks 
= 350 kNm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.10. Penampang Balok-T  
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Peserta belajar ; memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
instruktur/guru dan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh 
instruktur/guru.   
 
 
E. Rangkuman 
 
Apabila suatu balok menerima beban, maka balok tersebut akan 
mengalami lenturan akibat pengaruh momen lentur dan selanjutnya 
menimbulkan tegangan yang disebut tegangan lentur. Akibat pengaruh 
pembebanan timbul perubahan bentuk pada penampang (mengalami 
deformasi).  Selain itu juga akan mengalami gaya geser (Vx) akibat gaya 
tegak lurus potongan balok, sehingga menimbulkan tegangan yang 
disebut tegangan geser.  
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Instruktur/Guru ; memeriksa hasil pekerjaan peserta belajar  dan 
menjelaskan jika terdapat kesalahan atau untuk penyempurnaan 
pekerjaan 
 
Peserta belajar ; memperbaiki dan menyempurnakan pekerjaan/tugas 
/latihan yang dibuat  serta bertanya kepada instruktur/guru tentang  hal-hal 
yang belum dipahami.  
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KEGIATAN  PEMBELAJARAN 3 
 
 
A. Tujuan  
Adapun tujuan kegiatan pembelajaran  adalah : 
1. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar 
memahami dan dapat menggambar dengan benar pondasi foot 
plat  beton bertulang, plat, balok, dan kolom beton bertulang. 
2. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar dapat 
menggambar dengan benar pondasi foot plat  beton bertulang, plat, 
balok, dan kolom beton bertulang. meliputi ukuran, skala gambar, 
notasi dan kelengkapan gambar.  
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti dan mempelajari seluruh kegiatan belajar pada kegiatan 
belajar dari modul pembelajaran ini, peserta belajar diharapkan 
mempunyai kompetensi dalam membuat gambar kerja pondasi foot plat   
beton bertulang.  
 
 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Pondasi Foot Plat 
 
Pondasi pelat beton bertulang sampai saat ini paling banyak dipergunakan 
untuk bangunan bertingkat, karena sangat efektif untuk mendukung beban 
berat dan beban momen.  Bahan beton kuat menahan desak, dan besi 
tulangan kuat menahan tarik. Pondasi beton bertulang pada umumnya 
berbentuk telapak simetris atau tidak simetris. 
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Pondasi footplat biasanya banyak digunakan untuk bangunan struktur 
yaitu bangunan bertingkat 2 atau 3. Pondasi ini berfungsi untuk menahan 
tekanan atau berat bangunan dan goncangan tanah yang tidak stabil atau 
goncangan gempa bumi.  
 
Orang-orang di desa biasanya menyebut pondasi ini sebagai pondasi 
cakar ayam dan ada juga yang menyebutnya pondasi telapak, sedangkan 
para arsitek biasanya menyebut pondasi ini dengan pondasi footplat. 
Sebenarnya pondasi footplat dan pondasi cakar ayam adalah berbeda. 
Pondasi cakar ayam ditemukan oleh Prof.Dr.Ir. Sedijatmo terdiri dari plat 
beton bertulang yang relatif tipis yang didukung oleh buis-buis beton 
bertulang yang dipasang vertikal dan disatukan secara monolit dengan 
plat beton pada jarak 200-250 cm. Tebal pelat beton berkisar antara 10-20 
cm, sedang pipa-buis beton bertulang berdiameter 120 cm, tebal 8 cm dan 
panjang berkisar 150-250 cm. Buis-buis beton ini gunanya untuk pengaku 
pelat. Dalam mendukung beban bangunan, pelat buis beton dan tanah 
yang terkurung di dalam pondasi bekerjasama, sehingga menciptakan 
suatu siatem komposit yang di dalam cara bekerjanya secara keseluruhan 
akan identik dengan pondasi rakit ralft foundation. 
 
Di gunakan untuk tanah dengan daya dukung 1,5 – 2 kg/m2, bangunan 2 
– 4 , kondisi tanah stabil dan berbahan beton bertulang. Perbandingan  
campuran beton 1PC : 3PS : 5KR atau 1 PC : 2PS : 3KR, sedangkan 
untuk beton kedap air 1PC : 11/2PS : 21/2KR.Besar diameter tulangan Ѳ6 
– Ѳ8mm dengan jarak 20 -25cm. Lantai kerja perletakan di pasang beton 
campuran 1PC : 3PS :5KR setebal 6 cm. Pada setiap gambar rencana 
sebuah pondasi umumnya akan digambarkan :  
1. Denah pondasi  
2. Tampak depan dan samping  
3. Penampang memanjang dan melintang  
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Untuk selanjutnya pada penggambaran pondasi foot plat beton bertulang 
diperlukan gambar penjelas   pondasi yang terdiri dari : 
1. Gambar denah pondasi, pada bagian ini yang perlu digambar adalah : 
a. Tebal dinding (lebar sloof beton) 
b. Lebar pondasi bagian atas 
c. Lebar pondasi bagian bawah 
e. Kolom beton 
 
Keterangan yang perlu dicantumkan antara lain: 
1. Ukuran jarak antara dinding dalam meter 
2. Ukuran kolom dalam cm 
3. Ukuran lebar atas/bawah pondasi dalam cm 
4. Ukuran balok sloof dalam cm 
5. Tempat-tempat potongan untuk penampang yang akan dibuatkan  
    gambar penjelas diberi tanda dengan nomor atau juga dengan tanda  
    huruf. 
6. Skala yang dipakai umumnya 1 : 100. 
 
Gambar penampang pondasi pada bagian ini yang perlu dicantumkan 
adalah : 
a. Ukuran dalamnya  pondasi 
b. Ukuran lebar dari bagian pondasi (dengan ukuran bagian atas,  
     dan bawah dalam cm). 
c. Keterangan-keterangan lapisan pasir urug, tanah urug, muka tanah,  
    lantai tegel, pasangan batu, berikut tanda-tanda pengasirannya. 
d. Nomor penjelas. 
e. Skala yang dipakai umumnya 1 : 20. 
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Gambar  2.1. Denah Pondasi 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2.2. Detail Pondasi Footplat 
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Gambar  2.3. Detail Pondasi Footplat 
 
 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2.4. Detail Pondasi Footplat 
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Gambar 2.5. Pondasi Plat Beton Setempat dan Pondasi Menerus 
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2. Plat Beton Bertulang  
 
Pelat atau slab adalah elemen bidang tipis  yang menahan beban-beban 
transversal melalui aksi lentur ke masing-masing tumpuan. Pada 
konstruksi beton bertulang, pelat digunakan sebagai lantai, atap dari 
gedung, lantai jembatan, lapis perkerasan pada jalan raya dan landasan 
bagi pesawat terbang  di bandara. Hal ini terjadi karena pelat merupakan 
elemen struktur penahan beban vertikal yang rata dan dapat dibuat 
dengan luasan yang cukup besar. 
 
Pelat   diklasifikasikan berdasarkan cara pelat tersebut “didukung”. 
Dengan sistem pendukung tersebut, pelat akan melendut dalam satu arah 
atau dua arah. Pada pelat satu arah, biasanya pelat hanya ditumpu pada 
kedua sisinya yang saling berhadapan. 
 
Gambar 2.6. Pelat satu arah 
 
Pada pelat dua arah, pelat ditumpu pada keempat sisinya.Tetapi bila 
perbandingan antara sisi panjang (Ly) dan sisi pendek (Lx) lebih besar 
dari 2, maka pelat tersebut dapat dianggap sebagai pelat satu arah, 
dimana beban pelat hanya dipikul dalam arah bentang pendek. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Pelat dua arah 
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Gambar 2.8. Denah Plat 
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Gambar  2.9. Penulangan Plat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10. Penulangan Plat 
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3. Balok Beton Bertulang  
Balok akan menerima beban dari plat yang ada di atasnya dan dari berat 
beton itu sendiri. Pembebanan pada sebuah balok menimbulkan tegangan 
tarik, desak dan geser. 
 
Persyaratan-Persyaratan Teknis Konstruksi Balok    
   Selimut beton (beton deking) pada balok  minimal untuk kontruksi: 
   – Di dalam           : 2,0 cm 
   – Di luar               : 2,5 cm 
   – Tidak kelihatan : 3,0 cm 
 
 Tulangan yang dipilih luasnya harus sesuai dengan luas tulangan 
yang dibutuhkan serta memenuhi persyaratan konstruksi beton 
bertulang. 
 Setiap sudut balok harus ada satu batang tulangan sepanjang 
balok  
 Diameter tulangan pokok minimal Ø 12 mm 
Jarak pusat ke pusat (sumbu ke sumbu)  tulangan pokok maksimal 15 cm 
dan jarak bersih 3 cm pada bagian-bagian yang memikul momen 
maksimal 
 
 Syarat-syarat Menentukan Tulangan Balok  
 Luas tulangan pokok :  
 Minimum 0,5 % (dari luas balok a.b)  
 Jarak maksimum 20 Φ tulangan balok  
 Jarak maksimum 30 cm 
 Begel :  
 Luas minimum 0,2 % (dari luas a.X)  
 Jarak Begel : 
 x ≤ a 
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 x ≤ 30 cm 
 x ≤ 25 Φ tulangan begel  
 x ≤ ⅔ untuk daerah geser  
 
Panjang penyaluran tulangan untuk tulangan tumpuan 100% At harus 
diteruskan minimal/sedikitnya sepanjang 12 d ; h ; 1/16 l b (dipilih/diambil 
yang paling besar), kemudian 1/3 At diteruskan lagi sepanjang Ld , 
selanjutnya diteruskan lagi ¼ At sepanjang Ld (Ld = 1,4 Ld‘) dimana Ld‘ 
dapat dilihat dalam daftar/tabel panjang penyaluran tulangan. 
 
 
Apabila ada sambungan tulangan (sambungan lewatan), maka panjang 
sambungan lewatan tersebut dapat: 
• Untuk tulangan tekan, panjang sambungan  lewatan minimal 40 d 
sampai dengan 50 d sesuai kelas beton. 
• Untuk tulangan tarik, panjang sambungan lewatan minimal 1.3 Ld 
(Ld = 1.4 Ld‘) tanpa kait. 
Tulangan tumpuan harus dipasang simetris (tulangan tumpuan bawah 
harus dipasang minimal sama dengan tulangan tumpuan atas). 
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Gambar 2.11. Denah Balok  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.12. Denah Balok  
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Gambar  2.13. Penulangan Balok 
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Gambar  2.14. Portal 
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Gambar  2.15. Detail Pembesian balok 
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Gambar  2.16. Standar Pembengkokan dan Hubungan balok-kolom 
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4. Kolom Beton Bertulang  
Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul 
beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang 
memegang peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan 
pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan 
runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total (total 
collapse) seluruh struktur. SK SNI T-15-1991-03 mendefinisikan kolom 
adalah komponen struktur bangunan yang tugas utamanya menyangga 
beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang 
paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil. 
 
Berdasarkan gaya yang dipikul, kolom dibagi menjadi dua : 
a. Kolom Utama 
Yang dimaksud dengan kolom utama adalah kolom yang fungsi utamanya 
menyanggah beban utama yang berada diatasnya. Untuk rumah tinggal 
disarankan jarak kolom utama adalah 3.5 m, agar dimensi balok untuk 
menompang lantai tidak tidak begitu besar, dan apabila jarak antara kolom 
dibuat lebih dari 3.5 meter, maka struktur bangunan harus dihitung. 
Sedangkan dimensi kolom utama untuk bangunan rumah tinggal lantai 2 
biasanya dipakai ukuran 20/20, dengan tulangan pokok 8d12mm, dan 
begel d 8-10cm ( 8 d 12 maksudnya jumlah besi beton diameter 12mm 8 
buah, 8 – 10 cm maksudnya begel diameter 8 dengan jarak 10 cm). 
 
b. Kolom Praktis 
Kolom Praktis adalah kolom yang berpungsi membantu kolom utama dan 
juga sebagai pengikat dinding agar dinding stabil, jarak kolom maksimum 
3,5 meter, atau pada pertemuan pasangan bata, (sudut-sudut). Dimensi 
kolom praktis 15/15 dengan tulangan beton 4 d 10 begel d 8-20. 
 
Jenis2 kolom berdasarkan jenis tulangannya adalah : 
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1) Kolom ikat (tied column) biasanya berbentuk segi empat atau 
lingkaran, dimana tulangan utama memanjang (longitudinal) 
kedudukannya dipegang oleh pengikat lateral (begel) terpisah yang 
umumnya ditempatkan pd jarak 150 – 400 mm 
2) Kolom spiral (spiral column) biasanya berbentuk segi empat atau 
lingkaran, dimana tulangan utama memanjang (longitudinal) disusun 
membentuk lingkarandan dipegang oleh spiral yang ditempatkan 
secara menerus dg pitch sebesar 50 – 70 mm 
3) Kolom komposit (composite column), merupakan gabungan antara 
beton dan profil baja struktur, pipa, atau tube, tanpa atau dg tulangan 
memanjang tambahan yang diikat dengan begel (spiral atau ikat) 
 
Persyaratan-Persyaratan Teknis Konstruksi Kolom   
Selimut beton (beton deking) pada kolom minimal untuk kontruksi: 
a.    Di dalam            : 2,0 cm 
b.    Di luar                : 2,5 cm 
c.   Tidak kelihatan   : 3,0 cm 
 
Yang perlu mendapatkan perhatian dalam menggambar penulangan 
kolom antara lain: 
 Penyambungan kolom di atas balok atau sloof  
 Seperempat tinggi kolom jarak sengkang lebih rapat dari pada 
bagian tengah kolom  
 Lebar kolom lebih dari 30 cm diberi tulangan tambahan di tengah-
tengah lebar  
 Minimal tulangan pokok kolom menggunakan diameter 12 mm 
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Gambar 2.17. Denah  Kolom 
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Gambar 2.18. Detail tulangan kolom 
 
 
D. Aktivitas  Pembelajaran 
 
Instruktur /Guru ;  menjelaskan teori pengantar tentang pondasi foot plat, 
plat, balok, dan kolom betom bertulang dan cara membuat gambar 
beserta contoh-contoh gambar masing-masing serta memberi soal latihan 
kepada peserta belajar. 
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Soal Latihan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambarlah dengan lengkap, rapi dan benar  gambar-gambar berikut  : 
1. Denah Pondasi  
2.  Detail Pondasi Foot Plat 
3. Pembesian Plat  Lantai  
4. Detail  Balok Beton Bertulang 
5. Detail Kolom Beton Bertulang 
 
Peserta belajar ; memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
instruktur/guru dan mempersiapkan alat dan bahan, meliputi : 
 Meja gambar atau meja yang dapat difungsikan sebagai 
meja gambar 
 Mesin gambar atau satu set penggaris segi tiga 
 Pensil 
 Karet penghapus 
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 Kertas gambar manila /padalarang ukuran A3 
 
Selanjutnya peserta belajar berlatih membuat gambar sesuai dengan 
contoh atau instruksi dari instruktur/guru. 
 
E. Rangkuman 
Pondasi footplat biasanya banyak digunakan untuk bangunan struktur 
yaitu bangunan bertingkat 2 atau 3. Pondasi ini berfungsi untuk menahan 
tekanan atau berat bangunan dan goncangan tanah yang tidak stabil atau 
goncangan gempa bumi.  
 
Pelat  beton bertulang diklasifikasikan atas pelat satu arah atau dua arah. 
Bila perbandingan antara sisi panjang (Ly) dan sisi pendek (Lx) lebih 
besar dari 2, maka pelat tersebut dapat dianggap sebagai pelat satu arah.  
Balok merupakan elemen bangunan gedung yang memikul plat  beton 
bertulang, sedangkan kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka 
struktur yang memikul beban dari balok.  
 
Pembuatan gambar konstruksi elemen bangunan gedung berupa beton 
bertulang seperti halnya foot plat, plat, balok, dan kolom  harus 
memperhatikan kaidah konstruksi yang dipersyaratkan  misalnya tebal 
selimut beton, dan hubungan atau penyambungan besi tulangan.  
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Instruktur/Guru ; memeriksa hasil pekerjaan peserta belajar  dan 
menjelaskan jika terdapat kesalahan atau untuk penyempurnaan 
pekerjaan 
 
Peserta belajar ; memperbaiki dan menyempurnakan pekerjaan/ gambar-
gambar  serta bertanya kepada instruktur/guru tentang  hal-hal yang 
belum dipahami.  
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KEGIATAN  PEMBELAJARAN 4 
 
 
A. Tujuan  
Adapun tujuan kegiatan pembelajaran  adalah : 
1. Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta belajar dapat 
mengetahui, memahami dan mempraktekkan cara mengatur 
fasilitas pendukung yang terdapat pada properties AutoCAD 
sebagai software penggambaran serta  menerapkan cara 
memodifikasi gambar objek 3 dimensi dengan perangkat lunak. 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mengikuti dan mempelajari seluruh kegiatan belajar pada kegiatan 
belajar dari modul pembelajaran ini, peserta belajar diharapkan 
mengetahui dan memahami fasilitas pendukung yang terdapat pada 
properties,  mengetahui  dan memahami langkah kerja pengaturan 
fasilitas properties , mempraktekkan cara mengatur fasilitas pendukung 
yang terdapat pada properties serta  menerapkan cara memodifikasi gambar 
objek 3 dimensi dengan perangkat lunak.  
 
 
C. Uraian Materi 
1. Mengatur  Fasilitas Pendukung yang Terdapat pada Properies 
 
a. Program Komputer (software) Auto Cad 
AutoCAD merupakan salah satu software produksi Autodesk.Inc yang 
diperuntukkan untuk membuat gambar secara detail dan akurat, sehingga 
software ini cocok untuk digunakan dalam menggambar teknik. 
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Kelebihan fitur-fitur AutoCAD terdapat pada kemudahan pembuatan objek 
gambar secara terstruktur, editing gambar serta pengaturan-pengaturan 
ketebalan serta tipe garis yang dipergunakan 
Salah satu versi softwere AutoCAD adalah AutoCAD 2002. Pemilihan 
AutoCAD 2002 untuk menggambar adalah karena AutoCAD versi 2002 
lebih ringan untuk dijalankan serta cukup bagi siswa untuk memahami 
penggunaan AutoCAD. Dengan memahami AutoCAD 2002, maka akan 
mudah untuk menggunakan AutoCAD versi yang lebih tinggi dan lebih 
baru. 
Terdapat beberapa jenis menu dalam softwere AutoCAD untuk membuat 
gambar dalam berbagai bentuk, baik berupa garis lurus, lengkung, 
lingkaran dan lain-lain. Lebih jelas tentang menu-menu yang dapat 
digunakan dirinci sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Menu Draw dan shortcut 
ICON FUNGSI SHORTCUT 
 
Membuat garis lurus Line, L 
 
Membuat garis bantu (garis kontruksi) - 
 
Membuat 2 garis sejajar Mline, ml, cl 
 
Membuat garis yang bersambung dan menyatu Pline, pl 
  
Membuat persegi banyak Polygon, pol 
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Membuat segi empat Rectangle, rec 
 
Membuat garis lengkung beraturan Arc, a 
 
Membuat lingkaran Circle, C 
 
Membuat lengkung tidak beraturan Spline, spl 
 
Membuat elips Ellipse, el 
 
Ellipse arch        --- 
 
Insert / memasukkan block        --- 
 
Membuat block Block 
 
Membuat point (untuk pemetaan) Point, po 
 
Membuat arsiran (hatching) Hatch, h 
 
Membuat region (kawasan) Region, reg 
 
Membuat tex       Tex 
 
Tabel 3.2. Menu Modify dan shortcut 
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ICON FUNGSI SHORTCUT 
 
Menghapus garis/ object Erase, e 
 
Memperbanyak (copy) object Copy, co, Cp 
 
Mencerminkan (mirror) object) Mirror, mi 
 
Mengoffset object Offset, o 
  
Array, perbanyak dalam satuan atau sumbu Array, ar 
 
Memindahkan object Move, m 
 
Memutar object Rotate, ro 
 
Mengubah skala object gambar Scale, sc 
 
Menggeser sudut object Spline, spl 
 
Mengedit panjang garis Lengthen, len 
 
Memotong garis bersinggungan Trim, tr 
 
Menyambung garis tegak Extend, ex 
83 
 
 
Memutus object pada satu point tertentu        --- 
 
Memutus object Break, br 
 
Memutus sudut dengan garis Chamfer, cha 
 
Memutus sudut dengn lengkung Fillet, f 
 
Memutus (meledakkan) object atas garis, 
lengkung dan tex 
       --- 
 
Tabel 3.3. Menu Dimension dan shortcut 
ICON FUNGSI SHORTCUT 
 
Linear dimension, dimensi dalam arah linear Dli, dimlin 
 
Aligned dimensi, dimensi dalam garis miring Dal, dimali 
 
Ordinate dimension, dimensi untuk sistim 
ordinat 
Dor, dimord 
 
Radius dimension, dimensi untuk radius Dra, dimrad 
 
Diameter dimension, untuk dimensi diameter 
lingkaran 
Ddi, dimdia 
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Angular dimension, dimensi sudut Dan,dimang 
 
Quick dimension, dimensi secara otomatis dan 
cepat 
        --- 
 
Baseline dimension, cocok untuk dimensi 
elevasi. 
Dba, dimbase 
 
Continue dimension, melanjutkan dimensi  Dco, dimcont 
 
Quick leader, dimensi secara manual dan cepat Le 
 
Tollerance, toleransi pembulatan dimensi Tol 
 
Center mark, pemberian tanda sumbu lingkaran Dce 
 
Dimension edit, mengedit dimensi Ded, dimed 
 
Dimension tex edit, mengedit teks dimensi Dimted 
 
Dimension update, mengupdate dimensi          --- 
 
Dimension style D,ddim, dst, 
dimsty 
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b. Pengertian Properties Objek AutoCAD 
Properties suatu objek yang digambar dengan AutoCAD adalah berbagai hal 
yang menyangkut karakter objek yang digambar tersebut, yang dapat diatur lebih 
lanjut.  Karakter (properties) tersebut misalnya pada layer mana objek gambar 
berada, apa tipe dan warna garis objek gambar tersebut dan sebagainya. 
 
Pada layar AutoCAD, Properties dapat ditampilkan sebagai toolbar ataupun 
sebagai palette. Bentuk toolbar properties (Object Properties Toolbar) dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
Gambar 3.1. Toolbar properties pada layar AutoCAD 
 
Adapun palet (palette) properties objek dapat ditampilkan di layar AutoCAD 
dengan menekan tombol Ctrl+1.  Anda dapat mengubah suatu properti (yang 
memang dapat diubah) dengan menentukan nilai baru untuk properti tersebut. 
Bentuk palet properties adalah seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.2. Bentuk palet properties pada layar AutoCAD 
 
Seperti yang dapat dilihat pada gambar di atas, Object Properties terdiri atas 
beberapa bagian, yaitu General, 3D Visualization, Plot style, dan View. Bagian ini 
dapat bertambah bila ada objek khusus yang dipilih dan ditampilkan 
propertiesnya. Setiap bagian memiliki pula beberapa karakter yang bisa diubah 
nilai atau pengaturannya sehingga sebenarnya ada cukup banyak karakter objek 
yang bisa diubah melalui fasilitas pendukung properties. 
87 
 
 
 
c. Melihat Properties Suatu Objek 
Pada dasarnya, bila suatu objek digambar dengan salah satu perintah Draw, 
maka properties objek tersebut yang menyangkut warna, tipe dan ukuran 
garisnya dapat langsung terlihat pada toolbar Object Properties.  Pada gambar di 
bawah ini, terlihat bahwa garis yang digambar pada layar memiliki properties 
berupa warna yang sesuai dengan Layer tempat ia digambar (By Layer), yaitu 
Layer Garis dengan warna merah, tipe garis sesuai layer yaitu continuous, dan 
ketebalan garis juga sesuai dengan layernya. 
 
 
 
Gambar 3.3. Perintah Draw pada toolbar Object Properties  
 
 
Properties lain yang lebih mendetail dapat dilihat dengan cara memilih objek 
tersebut (klik objek), lalu tekan tombol Ctrl+1 secara bersamaan sehingga akan 
muncul palet Object Properties.  Contoh penerapannya dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.4. Contoh cara penggunaan properties dalam  
membuat garis gambar  
 
 
Pada gambar terlihat bahwa garis merah yang diklik lalu ditampilkan 
propertiesnya, memiliki informasi properties sebagai berikut: 
a. General 
1) Color: ByLayer (merah) 
2) Layer: Garis, artinya objek garis digambar pada layer yang bernama Garis 
3) Lineype: ByLayer, yaitu tipe garis menerus (continuous) 
4) Linetype scale: 1.0000 
5) Plot style: ByColor 
6) LIneweight: ByLayer, artinya objek memiliki ketebalan garis sesuai 
pengaturan pada layernya. 
7) Hyperlink: tidak ada 
8) Transparency: ByLayer 
9) Thickness: 0.0000 
b. 3D Visualization 
Material: By Layer 
c. Geometry 
1) Start X: -0.8874 
89 
 
2) Start Y: 16.1990 
3) Start Z: 0.0000, ketiga data ini berarti objek dimulai pada titik koordinat 
x,y,z sesuai dengan nilai properties ini. 
4) End X: 3.6161 
5) End Y: 16.1990 
6) End Z: 0.0000, ketiga data ini berarti objek berakhir pada titik koordinat 
x,y, sesuai dengan nilai properties ini. 
7) Delta X: 4.5036 
8) Delta Y: 0.0000 
9) Delta Z: 0.0000, ketiga data ini berarti objek hanya berupa garis lurus 
yang sejajar dengan sumbu X. 
10) Length: 4.5036, artinya panjang objek adalah 4.5036 satuan (sesuai 
pengaturan satuan yang digunakan, apakah mm, cm, m, dll) 
11) Angle: 0, artinya menegaskan bahwa objek adalah garis lurus sejajar 
sumbu X karena sudutnya 0 
 
Seperti telah disinggung sebelumnya, properties suatu objek dapat berbeda 
dengan properties objek lainnya, tergantung dari objek apa yang digambar. 
Sebagai contoh, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.5. Contoh cara penggunaan properties dalam  
membuat gambar persegi panjang (rectangle) 
 
 
Objek 2D berupa persegi panjang (rectangle) ini memiliki properties yang 
berbeda dengan objek garis di atas. Pada bagian Geometry ada properties, 
informasi yang muncul adalah Vertex, Vertex X, Vertex Y, Start segment width, 
End segment width, Global width, Elevation, Area, dan Length. Properties ini 
menunjukkan bahwa benda adalah objek 2 dimensi yang memiliki luas dan 
keliling. Area menunjukkan luas persegi panjang dan Length menunjukkan 
panjang keliling objek persegi panjang ini. Selain itu muncul pula properties Misc 
yang menampilkan informasi Closed dan Linetype generation. 
 
Dalam membuar gambar dengan AutoCAD, harus dipahami juga tentang 
sistem koordinat. Secara umum ada 3 (tiga) tipe sisitem koordinat pada 
autocad yang harus dipahami dan dapat digunakan dengan sebaik-
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baiknya, yaitu sistem koordinat standar autocad, sistem kartesius dan 
sistem polar. Penjelasan dari masing-masing sistem ini adalah sebagai 
berikut ; 
1) Sistem koordinat standar pada autocad 
Secara umum setiap bagian dari model pada autocad ditentukan atas 
koordinat-koordinat, dimana titik sumbu / pusatnya adalah pada UCS 
(Unit Coordinate System). 
 
 
     
UCS icon sebagai pusat koordinat (0,0). 
Dengan bantuan koordinat ini maka kita dapat membuat objek gambar 
atas titik koordinat yang ada. 
 
Line   
3,4  
-2,1  
 
 
Gambar 3.6. Koordinat Origin AutoCAD 
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Dengan membayangkan sumbu koordinat, dimana UCS sebagai pusat 
sumbunya (origin) maka gambar dapat diselesaikan. Contoh 
selanjutnya adalah dengan membuat gambar berikut: 
 
Line  
1,1  
4,1  
6,3  
1,3  
C  
Gambar 3.7. Contoh Koordinat Origin 
2) Sistem koordinat kartesius 
Tidak jauh berbeda dengan sistem koordinat standar pada autocad, 
sistem koordinat ini Cuma berbeda secara titik pandangnya saja. Lebih 
jelasnya perhatikan contoh: 
 
Line  
3,4  
@-5,-3  
@5,0  
 
Gambar 3.8. Koordinat Kartesius 
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Agar lebih paham, perhatikan contoh berikut ini; 
Line  
1,1  
@ 3,0  
@ 2,2  
@ -5,0  
@ 0,-2  
Gambar 3.9. Contoh Koordinat Kartesius 
 
Dari contoh diatas maka dapat kita simpulkan bahwa: 
a. Sistem kartesius menggunakan sistem koordinat. 
b. Sistem kartesius mengasumsikan bahwa titik akhir dari objek 
sebagai sumbu koordinat (0,0). 
c. Sistem kartesius lebih mementingkan arah koordinat selanjutnya 
bukan kordinat titik secara keseluruhan. 
d. Perintah @ 3,0 berarti buatlah garis menuju 3 unit arah x dan 0 unit 
arah y dari titik sekarang ini. 
e. Penting untuk diingat adalah cara pembacaan koordinat yang benar 
= (x,y). 
 
3) Sistem koordinat polar 
Agak berbeda dengan sistem sebelumnya, sistem koordinat polar lebih 
menekankan kepada jarak dan sudut garis. Untuk mengingatkan 
kembali, berikut merupakan gambar arah perputaran sudut pada 
AutoCAD. 
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Pada sistem ini, input yang dimasukkan 
adalah jarak garis dan sudut arahnya. 
Penggunaan simbol minus berarti 
kebalikan dari nilai awalnya. 
 
Gambar 3.10. Perputaran sudut 
Perhatikan contoh: 
Line  
1,1  
@3<0  
@2,83<45  
@5<180  
@2<270  
 
Gambar 3.11. Contoh Koordinat Polar 
 
d. Mengubah dan Mengatur Fasilitas Pendukung pada Properties 
Suatu Objek 
Fasilitas pendukung pada properties benda dapat diubah dengan beberapa cara, 
tergantung apa jenis properties yang akan diubah.  Berikut ini akan diuraikan 
cara perubahan/pengaturan beberapa properties objek yang lazim diubah/diatur. 
 Dengan cara mengklik objek dan toolbar pengaturannya. 
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Cara ini misalnya dapat diterapkan bila ingin mengubah layer tempat benda 
berada, warna garis, tipe garis, dan ketebalan garis objek.  Caranya dengan 
mengklik objek, lalu klik toolbar properties yang akan diubah dan pilih 
perubahan yang diinginkan. Contohnya dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini: 
 
 
 
Gambar 3.12. Contoh cara mengubah fasilitas pendukung dengan   
mengklik objek dan toolbar pengaturannya 
 
Objek berupa garis merah yang berada pada layer Garis dapat dipindahkan 
ke Layer 0 dengan cara mengklik objek, lalu mengklik toolbar Layer Control, 
kemudian pilih Layer 0.  Objek akan otomatis pindah ke Layer 0 dan 
propertiesnya akan mengikuti pengaturan properties pada Layer 0 tersebut. 
 
 Dengan cara menampilkan palet properties dan mengubah nilai yang ada 
pada palet tersebut. 
Pada cara ini, beberapa properties objek yang tampil pada palet dapat 
diubah, misalnya Color, Layer, Start X, dsb.  Perubahan ini akan langsung 
diaplikasikan pada objek. 
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Gambar 3.13. Contoh cara mengubah fasilitas pendukung dengan  
 menampilkan palet properties 
 
 Dengan cara menerapkan perintah modify atau perintah lain pada objek. 
Pada prinsipnya, cara ini mengubah properties objek dengan menggunakan 
perintah-perintah lain terhadap objek.  Misalnya panjang suatu garis dapat 
diubah dengan perintah Lengthen (LEN + enter), Men-drag garis, dsb. Garis 
dapat pula dibuat lebih pendek dengan memotongnya di titik tertentu dengan 
menggunakan garis lain dan perintah Trim (TR + enter). 
 
2. Menerapkan Cara Memodifikasi Gambar Objek 3 Dimensi dengan 
Perangkat Lunak 
Fasilitas yang dimiliki Auto CAD dapat digunakan untuk gambar 2 dimensi 
dan 3 dimensi. Program Auto CAD dilengkapi fasilitas-fasilitas untuk 
membuat desain grafis yang dibutuhkan. Interface AutoCAD 
memungkinkan penggunanya untuk memilih dan menggunakan 
workspace yang tersedi pada program tersebut untuk membuat dan 
memodifikasi objek 3 dimensi.  
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Langkah awal dalam memodifikasi objek 3 dimensi dengan perangkat 
lunak AutoCAD adalah mengatur sudut pandang bidang gambar 
(viewport). Pilihan view yang diinginkan dapat dilakukan dengan klik menu 
Browser  seperti gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.14. Proses memilih view  
 
Setelah mengatur bidang gambar (viewport), penggambaran dapat 
dilakukan dari semua bidang gambar.  
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Gambar 3.15. Contoh pengaturan sudut pandang pada viewport  
 
Apabila digunakan untuk menggambar, contoh tampilan  viewport seperti 
diperlihatkan pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.16. Hasil penggambaran pada viewport  
 
 
 
D. Aktivitas  Pembelajaran 
 
Instruktur /Guru ;  menjelaskan teori pengantar tentang cara mengatur  
fasilitas pendukung yang terdapat pada properies dan menerapkan cara 
memodifikasi gambar objek 3 dimensi dengan perangkat lunak AutoCAD, 
memberikan  contoh-contoh dan soal latihan kepada peserta belajar. 
 
Peserta belajar ; memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
instruktur/guru dan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh 
instruktur/guru.   
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E. Rangkuman 
 
1. Properties adalah berbagai hal yang menyangkut karakter objek yang 
digambar dengan AutoCAD, yang dapat diatur lebih lanjut.   
2. Properties suatu objek dapat dilihat pad toolbar Object Properties atau dengan 
membuka palet Properties denan menekan Ctrl+1. 
3. Properties benda dapat diubah dan diatur dengan mengklik toolbar properties 
yang hendak diubah, mengubah nilai yang tercantum pada palet Properties, 
atau dengan menggunakan perintah lain untuk mengubah (modify) objek. 
4. Langkah awal dalam memodifikasi objek 3 dimensi dengan perangkat 
lunak AutoCAD adalah mengatur sudut pandang bidang gambar 
(viewport). 
 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Instruktur/Guru ; menjawab pertanyaan yang diajukan peserta belajar 
dan memeriksa hasil pekerjaan peserta belajar  dan menjelaskan jika 
terdapat kesalahan atau untuk penyempurnaan pekerjaan 
 
Peserta belajar ; menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti kepada 
instruktur/guru, mengerjakan tugas, memperbaiki dan menyempurnakan 
pekerjaan/tugas /latihan yang dibuat.  
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